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ABSTRAK

PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA POWERPOINT INTERAKTIF
DAN GAYA BELAJAR TERHADAP HASIL BELAJAR
DENGAN MEMPERHATIKAN MINAT BELAJAR
DI SMANEGERI 1 PULAU PANGGUNG

OLEH

FAZA AULIA

Keberhasilan dalam pembelajaran tercermin dari sejauh mana kemampuan
siswa dalam memahami, menginternalisasi, dan menerapkan pengetahuan yang
telah disampaikan dan diajarkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh antara penggunaan media powerpoint interaktif dan gaya belajar terhadap
hasil belajar siswa yang dimediasi oleh minat belajar siswa di SMA Negeri 1 Pulau
Panggung. Jenis penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif dengan pendekatan ex
post facto. Sampel pada penelitian ini berjumlah 99 siswa yang diambil
menggunakan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan
kuesioner, wawancara, observasi dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menujukan bahwa terdapat pengaruh langsung antara
penggunaan powerpoint interaktif dan gaya belajar terhadap minat belajar.
Hubungan antara penggunaan media powerpoint interaktif dengan gaya belajar.
Terdapat pengaruh antara penggunaan powerpoint interaktif dan minat belajar
terhadap hasil belajar. Tidak terdapat pengaruh gaya belajar terhadap hasil belajar.
Terdapat pengaruh secara simultan penggunaan media powerpoint interaktif dan
gaya belajar siswa terhadap minat belajar. Tidak terdapat pengaruh secara simultan
penggunaan media powerpoint interaktif, gaya belajar siswa, dan minat belajar siswa
terhadap hasil belajar siswa. Penggunaan media yang menarik terbukti mampu
mendorong peningkatan minat belajar siswa, sehingga proses pembelajaran menjadi
lebih aktif, fokus, dan berdampak pada hasil belajar yang lebih optimal.

Kata Kunci : Gaya Belajar, Hasil Belajar, Minat Belajar, Powerpoint Interaktif,



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF INTERACTIVE POWERPOINT MEDIA USE
AND LEARNING STYLES ON LEARNING OUTCOMES
TAKING INTO ACCOUNT LEARNING INTEREST
AT SMA NEGERI 1 PULAU PANGGUNG

By

FAZA AULIA

Success in learning is reflected in the extent to which students are able to understand,
internalize, and apply the knowledge that has been conveyed and taught. This study
aims to determine the effect of the use of interactive powerpoint media and learning
styles on student learning outcomes mediated by student learning interest at SMA
Negeri 1 Pulau Panggung. The type of research used is quantitative with an ex post
facto approach. The sample in this study consisted of 99 students selected using a
purposive sampling technique. Data collection techniques used questionnaires,
interviews, observations, and documentation. The results of this study indicate that
there is a direct influence between the use of interactive powerpoint and learning
styles on learning interest. The relationship between the use of interactive
powerpoint media and learning styles. There is an influence between the use of
interactive powerpoint and learning interest on learning outcomes. There is no
influence of learning style on learning outcomes. There is a simultaneous influence
of the use of interactive powerpoint media and student learning style on learning
interest. There is no simultaneous influence of the use of interactive powerpoint
media, student learning style, and student learning interest on student learning
outcomes.

Keywords: Interactive Powerpoint, Learning Interest, Learning Outcomes,
Learning Style
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Pendidikan memiliki peran penting bagi perkembangan zaman terutama dalam
membentuk kualitas sumber daya yang adaptif dan inovatif. Pendidikan bukan
hanya sekedar menjadi kegiatan untuk mentransfer informasi dan pengetahuan
dari tenaga pendidik ke siswa. Pendidikan dapat berfungsi lebih dari itu,
pendidikan dapat menjadi sarana untuk membentuk pola pikir, karakter, nilai
moral, tindak kreatif, dan berpikir kritis dan kreatif yang kemudian di butuhkan
dalam dunia kerja. Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam
kehidupan, pendidikan menyangkut segala aspek kehidupan untuk memilih
dan membina hidup agar lebih baik baik dan sesuai dengan martabat manusia
(Makkawaru, 2019). Melalui tingkat pendidikan yang berkualitas maka akan
menciptakan sumber daya yang unggul dan diharapkan dapat terciptanya

masyarakat yang mampu bersaing secara global.

Kualitas pendidikan menjadi faktor penentu yang sangat penting dalam
menentukan kemajuan satu negara. Sebuah negara dikatakan berhasil apabila
mencapai tingkat kemajuan kebudayaan dan teknologi yang disebabkan oleh
kualitas pendidikan yang kokoh (Purwananti, 2016). Negara yang memiliki
sistem pendidikan yang baik akan mampu mempersiapkan generasi muda yang
siap menghadapi tantangan global dan mendorong pertumbuhan ekonomi.
Generasi muda ini dapat terbentuk dari keberhasilan dalam proses pendidikan
yang siswa terima dalam pembelajaran yang didapatkan selama dalam jenjang
pendidikan. keberhasilan dalam proses pendidikan tidak semata-mata diukur
dari sejauh apa guru mampu menyampaikan materi yang sistematis dan sesuai

dengan kurikulum. Keberhasilan juga tercermin dari sejauh mana kemampuan



siswa dalam memahami, menginternalisasi, dan menerapkan pengetahuan

yang telah disampaikan dan diajarkan.

Salah satu indikator penting yang mencerminkan keberhasilan dalam
pendidikan adalah hasil belajar (Hestiningtyas, dkk., 2022). Namun, dalam
realitanya, hasil belajar diberbagai jenjang terutakama di tingkat SMA, masih
menunjukan capaian yang belum cukup memuaskan. Hal ini dapat terlihat dari
rendahnya nilai rata-rata siswa, banyaknya siswa yang belum mencapai kriteria
ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) serta banyaknya siswa yang belum
mampu menerapkan konsep pembelajaran dalam kehidupan nyata. Kondisi ini
lebih jelas terlihat pada mana pelajaran ekonomi yang menuntut berpikir
abstrak dan konseptual. Siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi
ekonomi, karna materi tersebut terkesan teoritis dan tidak selalu berkaitan
dengan pengalaman sehari-hari siswa. Rendahnya hasil belajar juga terlihat di
SMA Negeri 1 Pulau Panggung, hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Ekonomi belum mencapai harapan yang diinginkan. Hal ini dapat dilihat dari
data hasil evaluasi pembelajaran dan pengamatan di lapangan pada penelitian
pendahuluan di SMA Negeri 1 Pulau Panggung sebagai berikut.

Tabel 1 Data Pengelompokkan Penilaian Formatif Ujian Tengah Semester
Mata Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas X di SMA Negeri 1 Pulau
Panggung TA. 2025/2026

No Kelas Nilai Siswa Jumlah Siswa
Nilai <75 Nilai > 75
1. X1 23 11 34
2. X2 19 12 32
3. X3 22 11 33
4, X4 22 11 33
Jumlah 86 45 132

Sumber : Data nilai siswa kelas X SMA Negeri 1 Pulau Panggung

Berdasarkan pada tabel tersebut menunjukan masih banyak siswa yang
memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
(KKTP), khususnya pada kompetensi dasar yang memerlukan pemahaman
konseptual dan kemampuan analisis. Dapat diketahui dari tabel bahwa terdapat

siswa belum memenuhi kriteria ketuntasan siswa dalam belajar yaitu sebanyak



86 siswa memiliki nilai di bawah KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran) dengan persentase sebesar 66%. Selain itu juga terdapat 45
orang siswa yang memperoleh nilai di atas KKTP berjumlah 45 orang dengan
persentase sebesar 34% untuk mencapai KKTP yang ditetapkan oleh sekolah
yaitu 75. Hal ini menandakan bahwa hasil dari penilaian formatif mata
pelajaran ekonomi siswa kelas X SMA Negeri 1 Pulau Panggung masih kurang
masksimal dan tergolong cukup rendah. Nilai yang rendah ini menunjukkan

bahwa masih terdapat siswa yang tidak tuntas dalam belajar.

Ketidaktuntasan dalam proses pembelajaran ini dapat disebabkan oleh
kurangnya variasi dalam penggunaan media pembelajaran di kelas. Media yang
digunakan dalam pembelajaran dikelas menggunakan media powerpoint
interaktif namun penggunaan nya dirasa belum maksimal. Padahal Pada
revolusi industri 4.0 pembelajaran terus mengalami inovasi dengan
memanfaatkan teknologi canggih seperti kecerdasan buatan, internet of things
(I0T) dan big data. Semakin banyaknya media pembelajaran berbasis
teknologi juga merupakan dampak dari era revolusi industri 4.0 dalam dunia
pendidikan (Firmadani, n.d. 2020).Transformasi ini memungkinkan untuk
penggunaan media dan metode yang lebih interaktif dimana siswa dapat
mendapat informasi pembelajaran yang lebih mendalam, mengakses materi
pembelajaran secara online, dan menggunakan alat-alat digital dalam
pembelajaran yang diminati.

Pemanfaatan media pembelajaran yang tepat dan menarik memiliki kaitan erat
dengan peningkatan hasil belajar siswa. Dalam proses pembelajaran ekonomi,
yang memuat konsep-konsep abstrak seperti permintaan, penawaran, pasar,
inflasi, dan sebagainya. Penggunaan media pembelajaran yang interaktif dapat
membantu siswa untuk lebih mudah memahami materi secara menyeluruh. Hal
ini menjadi penting karena pembelajaran ekonomi tidak hanya membutuhkan
hafalan konsep, tetapi juga pemahaman mendalam serta keterampilan dalam
berpikir kritis dan analitis. Salah satu media pembelajaran yang dapat
digunakan adalah powerpoint yang digunakan secara interaktif sehingga siswa

lebih terlibat dalam pembelajaran. Hal ini sesuai dengan hasil kuesioner, hasil



kuesioner menyatakan bahwa siswa cenderung lebih tertarik dan menyukai
pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran Powerpoint
interaktif. Berdasarkan data hasil penyebaran kuesioner pada siswa Kelas X
SMA Negeri 1 Pulau Panggung, maka dapat dilihat bahwa guru belum
interaktif dalam menggunakan media powerpoint. Hal ini sesuai dengan
54,5% responden yang menyatakan bahwa powerpoint yang digunakan guru
belum menggunakan belum menarik. Meskipun demikian, siswa akan lebih
aktif dalam mengikuti pembelajaran dikelas saat guru menggunakan media
powerpoint. Terlihat melalui 77,3% siswa yang menyatakan merasa tertarik

mengikuti pembelajaran menggunakan media powerpoint.

Selain itu, 68,2% siswa menunjukkan preferensi yang jelas terhadap
pembelajaran berbasis visual, di mana penggunaan gambar dan animasi dinilai
lebih menyenangkan dan memudahkan pemahaman dibandingkan metode
pembelajaran yang sering digunakan yaitu metode ceramah yang minim
menggunakan media. Namun demikian, temuan lain mengungkapkan bahwa
72,2% siswa menilai tampilan powerpoint yang digunakan guru sebagai media
pembelajaran tidak jauh berbeda dengan catatan yang biasa ditulis di papan
tulis, yang dapat mengindikasikan bahwa meskipun medianya sudah berbentuk
digital, desain dan penyajiannya belum sepenuhnya memanfaatkan keunggulan
media interaktif secara maksimal. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan
teknologi dalam pembelajaran tidak otomatis meningkatkan kualitas
pembelajaran apabila tidak disertai dengan kreativitas dan inovasi dalam
penyusunan materi. Guru perlu mengintegrasikan elemen visual, audio,
maupun interaksi yang relevan agar powerpoint benar-benar mampu menarik

perhatian siswa dan mendukung pemahaman materi.

Berdasarkan hasil respon dari kuesioner mengenai penggunaan powerpoint
interaktif, siswa lebih tertarik dengan media pembelajaran yang memiliki
gambar dan animasi. Hal ini merupakan salah satu bagian dari pemilihan gaya
belajar yang ada pada masing-masing individu siswa. Ketika media yang
digunakan sesuai dengan preferensi gaya belajar siswa, seperti gaya belajar

visual yang lebih responsif terhadap gambar dan animasi, maka potensi untuk



memahami materi akan semakin besar, yang pada akhirnya berdampak positif
terhadap hasil belajar. Penyesuaian media pembelajaran dengan gaya belajar
yang dimiliki siswa juga dapat meningkatkan motivasi dan partisipasi aktif
mereka selama proses belajar. Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih

efektif karena siswa merasa nyaman dan mudah dalam menyerap informasi.

Berdasarkan data hasil penyebaran kuesioner pada siswa Kelas X SMA Negeri
1 Pulau Panggung, maka dapat dilihat bahwa sebagian siswa mengaku merasa
kurang tertarik mengikuti pembelajaran apabila gaya belajar yang diterapkan
di kelas tidak sesuai dengan gaya belajar yang dimiliki oleh siswa. Hal ini
terlihat dari 72,2% siswa yang merasa malas karna gaya belajar yang
digunakan di kelas tidak menarik. Pada aspek preferensi media pembelajaran,
jawaban siswa terbagi rata, dimana 50% siswa lebih menyukai pembelajaran
berbasis buku, sedangkan 50% siswa lainnya memilih media pembelajaran
yang menggunakan gambar dan suara, mencerminkan adanya keragaman gaya
belajar di antara siswa. Terakhir, sebanyak 56,8% siswa mengalami kesulitan
dalam menemukan gaya belajar yang sesuai dengan diri mereka, sementara

43,2% lainnya tidak mengalami kesulitan tersebut.

Hubungan antara penggunaan media powerpoint interaktif, gaya belajar dan
hasil belajar menjadi semakin kuat dan saling mempengaruhi apabila
diperhatikan melalui aspek minat belajar. Minat belajar berperan sebagai
penggerak utama yang mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam proses
pembelajaran. Ketika media pembelajaran yang digunakan sesuai dengan gaya
belajar siswa seperti media visual untuk siswa bergaya belajar visual atau yang
Kita tau sebagai media yang lebih gambar dan kepekaan terhadap warna maka
ketertarikan terhadap materi cenderung meningkat (Ningrat, dkk., 2018),
sehingga siswa menjadi lebih fokus, antusias, dan termotivasi untuk belajar.
Dari penelitian pendahuluan, peneliti memperoleh data mengenai minat belajar

siswa.

Berdasarkan data hasil penyebaran kuesioner minat belajar siswa terhadap

mata pelajaran ekonomi di Kelas X SMA Negeri 1 Pulau Panggung, diketahui



bahwa mayoritas siswa menunjukkan minat belajar yang cukup rendah.
Banyak siswa yang menunjukkan kurangnya motivasi dan kesiapan dalam
belajar, bahkan saat menghadapi ujian ekonomi. Hal ini terlihat dari kenyataan
bahwa siswa tidak belajar menjelang ujian, merasa kesulitan memahami
materi, dan tidak menunjukkan antusiasme terhadap proses pembelajaran.
Sebanyak 81,8% siswa menyatakan tidak belajar bahkan saat akan menghadapi
ujian ekonomi, dan 86,4% mengaku kurang termotivasi untuk terus belajar
ekonomi meskipun mereka menghadapi tantangan dalam memahaminya.
Selain itu, siswa tidak belajar menjelang ujian, yang menunjukkan rendahnya
kesiapan dan antusiasme mereka terhadap mata pelajaran tersebut, yaitu
sebesar 18,6%. Meskipun demikian, siswa menyatakan tidak setuju bahwa
pelajaran ekonomi adalah sesuatu yang sulit dan membosankan, yaitu sebesar
93,2%, dan siswa merasa pelajaran ekonomi tetap relevan dengan kehidupan
sehari-hari, yaitu sebesar 88,6%.

Secara keseluruhan, penggunaan media powerpoint interaktif, gaya belajar, dan
minat belajar merupakan faktor-faktor yang saling berkaitan dan bersama-sama
memengaruhi hasil belajar siswa. Ketika media pembelajaran di rancang secara
menarik, interaktif, dan sesuai dengan preferensi gaya belajar siswa, maka
proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan mampu mendorong keterlibatan
siswa secara aktif. Oleh karena itu, keberhasilan pembelajaran ekonomi tidak
hanya ditentukan oleh satu elemen saja, melainkan oleh keterpaduan antara
media yang digunakan, pemahaman terhadap gaya belajar siswa, serta upaya
guru dalam menumbuhkan minat belajar agar tercipta suasana belajar yang

mendukung peningkatan prestasi siswa secara menyeluruh.

Penelitian ini memiliki urgensi yang didasarkan pada rendahnya hasil belajar
siswa kelas X SMA N 1 Pulau Panggung pada mata pelajaran ekonomi, dapat
dilihat dari data penilaian ujian tengah semester yang menunjukan masih
banyak siswa yang memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP). Urgensi ini turut diperkuat melihat media pembelajaran
yang diterapkan masih menggunakan media pembelajaran konvensional

dimana berdasarkan kuesioner yang telah diisi siswa menunjukan bahwa



(77,3% siswa merasa antusias dan aktif dalam pembelajaran apabila
menggunakan media pembelajaran bergambar dan beranimasi seperti
powerpoint), dan masih terdapat ketidaksesuaian penggunaan media yang
digunakan dengan gaya belajar pada siswa (72,2% siswa yang merasa malas
belajar karna gaya belajar yang digunakan siswa tidak menarik}. Kedua
masalah tersebut dapat dilihat dengan memperhatikan minat belajar siswa yang
dimana siswa kurang minat dan termotivasi dalam mata pelajaran ekonomi
(86,4% siswa kurang termotivasi untuk terus belajar ekonomi). Oleh karna itu,
identifikasi dan analisis mendalam terhadap media pembelajaran powerpoint
dan gaya belajar dengan memperhatikan minat belajar ini menjadi krusial

untuk meningkatkan hasil belajar siswa di mata pelajaran ekonomi.

Berdasarkan penjelasan di atas, diketahui bahwa siswa cenderung antusias dan
aktif dalam pembelajaran apabila menggunakan media pembelajaran
bergambar dan beranimasi. Hal ini sesuai dengan terori kognitif pembelajaran
multimedia. Teori Kognitif Pembelajaran Multimedia yang dikemukakan oleh
Richard E. Mayer (2009) menjelaskan bahwa siswa dapat belajar lebih efektif
ketika informasi disajikan melalui kombinasi kata-kata dan gambar
dibandingkan hanya menggunakan satu bentuk penyajian saja. Teori ini
didasarkan pada tiga prinsip dasar: pertama, manusia memproses informasi
visual dan verbal melalui dua saluran terpisah (dual-channel); kedua, setiap
saluran memiliki kapasitas terbatas dalam memproses informasi (limited
capacity); dan ketiga, pembelajaran bermakna terjadi ketika siswa secara aktif
mengorganisasi dan mengintegrasikan informasi yang diterima (active

processing).

Kebaruan pada penelitian ini terletak pada kajian simultan mengenai pengaruh
media pembelajaran terhadap hasil belajar, dimana sebagian besar studi
terdahulu hanya meneliti satu variabel bebas secara terpisah, misalnya media
pembelajaran tanpa mengaitkannya dengan faktor gaya belajar maupun minat
belajar. Selain itu, penelitian sebelumnya umumnya menggunakan media
powerpoint dalam pembelajaran ekonomi secara konvensional, hanya sebagai

alat presentasi teks dan gambar, tanpa pemanfaatan fitur interaktif yang



menyesuaikan karakteristik belajar siswa. Penelitian ini menawarkan kebaruan

dengan menguji secara bersamaan pengaruh penggunaan powerpoint interaktif

dan gaya belajar siswa terhadap hasil belajar ekonomi, sambil menelaah minat

belajar sebagai variabel moderator yang dapat memperkuat atau memperlemah

hubungan tersebut. Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi

empiris dalam merancang strategi pembelajaran ekonomi di SMA yang lebih

adaptif terhadap perbedaan gaya belajar siswa, serta mampu meningkatkan

keterlibatan dan hasil belajar secara signifikan

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka peneliti memutuskan

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media

Powerpoint Interaktif Dan Gaya Belajar Terhadap Hasil Belajar Dengan

Memperhatikan Minat Belajar SMA Negeri 1 Pulau Panggung”.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah dalam penelitian ini dapat

diidentifikasi sebagai berikut:

1.

Media powerpoint yang digunakan oleh guru hanya berisi teks tanpa
elemen seperti gambar dan animasi sehingga cukup efektif dalam
menarik minat belajar siswa. Berdasarkan angket yang dibagikan,
Sebagian besar siswa menanggap bahwa powerpoint yang ditampilkan
guru tidak berbeda dengan mencatat di papan tulis, hal ini dirasakan oleh
72% siswa.

Gaya belajar yang sesuai dengan karakteristik siswa dalam proses
pembelajaran memiliki peran penting dalam membangkitkan motivasi
siswa. Hal ini berkaitan dengan kemampuan guru dalam menyesuaikan
media yang digunakan dalam pembelajaran di kelas. Berdasarkan angket
yang dibagikan, beberapa siswa merasa malas belajar jika gaya belajar
yang digunakan di kelas tidak menarik minat mereka untuk mempelajari
mata pelajaran ekonomi, hal ini dirasakan oleh 72,7% siswa.

Ketika siswa belum mampu menemukan gaya belajar yang sesuai dengan
potensi dan karakteristik dirinya, maka proses pembelajaran menjadi
kurang efektif karena strategi yang digunakan tidak sejalan dengan cara



berpikir dan menerima informasi yang dimiliki siswa tersebut akibatnya,
siswa kesulitan memahami materi dan cenderung pasif. Kondisi ini
mencerminkan bahwa proses pembelajaran belum sepenuhnya
memperhatikan kebutuhan individual siswa. Berdasarkan hasil angket
yang diperoleh, 56,8% siswa belum mampu menemukan gaya belajar yang
sesuai dengan kemampuan yang ada pada dirinya. Kondisi ini menandakan
kurangnya efektifitas pembelajaran karna beberapa siswa tidak dapat
mengoptimalkan cara belajar yang sesuai dengan materi yang sedang
dipelajari.

4. Motivasi belajar sangat diperlukan untuk mencapai hasil belajar siswa
yang optimal. ketika mengalami kesulitan belajar makan motivasi belajar
siswa akan menurun. Hal ini dapat juga dapat terjadi pada mata pelajaran
ekonomi, berdasarkan angket awal yang diperoleh, sebagian siswa kurang
termotivasi untuk terus belajar ekonomi karena kesulitan memahami
materi yang diajarkan, hal ini dirasakan oleh 86,4% siswa. Hal ini bisa saja
merujuk pada adanya permasalahan dalam proses penyampaian materi
yang menarik dan tidak sesuai dengan gaya belajar siswa.

5. Hasil belajar yang menurun meskipun telah berusaha belajar dengan
maksimal merupakan indikator bahwa terdapat ketidaksesuaian antara
usaha yang digunakan dalam pelajaran yang diberikan. Hal ini dapat
disebabkan dari berbagai faktor, seperti gaya belajar dan ketidaksesuaian
media yang digunakan di kelas. sebagian siswa pernah mengalami
penurunan nilai yang terlihat dari angka hasil belajar meskipun sudah

belajar dengan maksimal, hal ini dirasakan oleh 65,9% siswa.

C. Pembatasan Masalah

Peneliti membatasi permasalahan pada kajian pengaruh Penggunaan Media
Powerpoint Interaktif (X1) Dan Gaya Belajar Siswa (X2) Terhadap Hasil
Belajar (Y) Dengan Minat Belajar (Z) Sebagai Pemoderasi Pada Mata
Pelajaran Ekonomi Di Kelas X SMA N 1 Pulau Panggung.
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D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

10.

Apakah terdapat pengaruh langsung penggunaan media powerpoint
interaktif terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di kelas
X SMA Negeri 1 Pulau Panggung?

Apakah terdapat pengaruh langsung gaya belajar siswa terhadap minat
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di kelas X SMA Negeri 1 Pulau
Panggung?

Apakah terdapat hubungan antara penggunaan media powerpoint interaktif
dengan gaya belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi di kelas X SMA
Negeri 1 Pulau Panggung?

Apakah terdapat pengaruh langsung penggunaan media powerpoint
interaktif terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi di kelas
X SMA Negeri 1 Pulau Panggung?

Apakah terdapat pengaruh langsung gaya belajar siswa terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran ekonomi di kelas X SMA Negeri 1 Pulau
Panggung?

Apakah terdapat pengaruh langsung minat belajar siswa terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di kelas X SMA Negeri 1 Pulau
Panggung?

Apakah terdapat pengaruh tidak langsung penggunaan media powerpoint
interaktif terhadap hasil belajar siswa melalui minat belajar siswa pada mata
pelajaran ekonomi di kelas X SMA Negeri 1 Pulau Panggung?

Apakah terdapat pengaruh tidak langsung gaya belajar siswa terhadap hasil
belajar siswa melalui minat belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di
kelas X SMA Negeri 1 Pulau Panggung?

Apakah terdapat pengaruh simultan penggunaan media powerpoint
interaktif dan gaya belajar siswa terhadap minat belajar siswa pada mata
pelajaran ekonomi di kelas X SMA Negeri 1 Pulau Panggung?

Apakah terdapat pengaruh simultan penggunaan media powerpoint
interaktif, gaya belajar siswa, dan minat belajar siswa terhadap hasil belajar
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siswa pada mata pelajaran ekonomi di kelas X SMA Negeri 1 Pulau
Panggung?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dilakukannya penelitian ini

adalah untuk mengetahui:

1.

Pengaruh langsung penggunaan media powerpoint interaktif terhadap minat
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di kelas X SMA Negeri 1 Pulau

Panggung.

. Pengaruh langsung gaya belajar siswa terhadap minat belajar siswa pada

mata pelajaran ekonomi di kelas X SMA Negeri 1 Pulau Panggung.

. Hubungan antara penggunaan media powerpoint interaktif dengan gaya

belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di kelas X SMA Negeri 1 Pulau
Panggung.

Pengaruh langsung penggunaan media powerpoint interaktif terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi di kelas X SMA Negeri 1 Pulau

Panggung

. Pengaruh langsung gaya belajar siswa terhadap hasil belajar siswa pada mata

pelajaran ekonomi di kelas X SMA Negeri 1 Pulau Panggung.

. Pengaruh langsung minat belajar siswa terhadap hasil belajar siswa pada

mata pelajaran ekonomi di kelas X SMA Negeri 1 Pulau Panggung.

. Pengaruh tidak langsung penggunaan media powerpoint interaktif terhadap

hasil belajar siswa melalui minat belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi

di kelas X SMA Negeri 1 Pulau Panggung.

. Pengaruh tidak langsung gaya belajar siswa terhadap hasil belajar siswa

melalui minat belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di kelas X SMA
Negeri 1 Pulau Panggung.

Pengaruh simultan penggunaan media powerpoint interaktif dan gaya belajar
siswa terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di kelas X
SMA Negeri 1 Pulau Panggung
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10.Pengaruh simultan penggunaan media powerpoint interaktif, gaya belajar

siswa, dan minat belajar siswa terhadap hasil belajar siswa pada mata

pelajaran ekonomi di kelas X SMA Negeri 1 Pulau Panggung.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak yang

terkait yaitu sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap

ilmu pengetahuan, terutama dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa

dengan didukung dengan teori-teori yang ada, sehingga dapat menjadi

sumber rujukan bagi peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan penggunaan

media powerpoint interaktif, gaya belajar serta minat belajar yang

memengaruhi hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi.

2. Manfaat praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara praktis bagi pihak-

pihak terkait sebagai berikut ini.

a)

b)

Bagi Peneliti

Menjadi sarana belajar untuk mengimplementasikan ilmu yang diperoleh
selama perkuliahan untuk memberikan solusi terhadap masalah yang
terjadi di lapangan.

Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi solusi dalam peningkatan
kualitas pendidikan sekolah sehingga dapat meningkatkan prestasi dan
mutu pendidikan disekolah.

Bagi Guru

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
pendidik agar dapat penggunaan media powerpoint interaktif, gaya
belajar serta minat belajar dalam upaya hasil belajar siswa pada mata

pelajaran ekonomi.
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d) Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan untuk meningkatkan
hasil belajar melalui penggunaan media powerpoint interaktif, gaya
belajar serta minat belajar agar dapat mencapai tujuan pembelajaran serta
meningkatkan hasil belajar ekonomi siswa.

e) Bagi Program Studi
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan pada pustaka
program studi terutama pada Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP

Universitas Lampung.

G. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Objek penelitian

Objek pada penelitian ini adalah penggunaan media powerpoint interaktif,
gaya belajar siswa, minat belajar siswa dan hasil belajar siswa.

2. Subjek Penelitian
Subjek pada penelitian ini adalah peserta didik kelas X

3. Tempat penelitian
Tempat penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Pulau Panggung

4. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026.

5. llmu Penelitian

IImu penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah ilmu pendidikan



I1.  TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Hasil Belajar Ekonomi (Y)
a. Definisi Hasil Belajar Ekonomi

Hasil belajar terdiri dari dua kata yaitu hasil dan belajar, kedua kata
tersebut memiliki dua arti yang berbeda namun memiliki keterkaitan
satu sama lain. Menurut Teori yang dikemukakan Gagne (dalam
Nasution, 2018), belajar merupakan suatu proses di mana seorang
individu mengalami perubahan perilaku sebagai akibat dari
pengalaman yang diperolehnya, dan hasil dari proses tersebut
diklasifikasikan ke dalam lima kapabilitas, yaitu informasi verbal,
keterampilan intelektual, strategi kognitif, sikap, dan keterampilan
motorik. Secara umum belajar dapat diartikan sebagai suatu kegiatan
atau aktifitas dalam betuk fisik maupun psikis yang dapat menghasilkan

sesuatu yang konstan dan tidak sementara.

Menurut Puspita dan Tirtoni (2023) belajar merupakan proses
mengubah tingkah laku akibat adanya sebuah interaksi antar individu
dan lingkungan, perubahan tersebut meliputi perubahan pengetahuan,
sikap, pemahaman, keterampilan, motivasi, minat, kemampuan berpikir
dan sebagainya. Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan oleh Arifin
(2017) bahwa belajar merupakan proses atau usaha individu dalam
bentuk pengetahuan, keterampilan, sikap, maupun nilai yang positif
melalui perubahan tingkah laku yang baik.
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Berdasarkan definisi tersebut, belajar merupakan proses terjadinya
tingkah laku pada anak akibat terjadinya perubahan dan interaksi baik
antara individu maupun lingkungannya, perubahan ini bisa terjadi
secara fisik maupun psikis. Belajar tidak terjadi secara instan, tetapi
melalui pengalaman dan latihan yang dilakukan secara berkelanjutan,
serta juga dapat dipengaruhi oleh pertumbuhan kemampuan dan
kematangan individu. Perubahan ini bisa mencakup pengetahuan,
sikap, keterampilan, minat, motivasi dan kemampuan berpikir pada

seseorang.

Hasil belajar menurut Utari dkk., (2018) adalah perubahan prilaku yang
diperoleh siswa setelah mengalami aktifitas belajar. Hal ini selaras
dengan pendapat yang dikemukakan oleh Winkel dalam Wirda dkk
(2020) yang menyatakan bahwa hasil belajar merupakan suatu
keberhasilan yang diraih oleh siswa, yakni prestasi belajar siswa di
sekolah yang diwujudkan dalam bentuk angka. Hasil belajar dinilai
sangat penting dan sebagai penentu indikator keberhasilan dua arah
yaitu, bagi guru dan siswa. Dari sisi guru, tindakan mengajar diakhiri
dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar ialah
berakhirnya penggal dan puncak proses belajar (Dimyati & Mudjiono,
2019). Hasil belajar siswa ditandai dengan skala nilai berupa huruf,
simbol ataupun angka (Syactiyani dan Trisnawati, 2021: 93). Hasil
pembelajaran juga dapat menjadi tolak ukur untuk menidentifikasi dan
mengevaluasi tujuan pembelajaran (Andriani & Rasto, 2019).

Terkait dengan konteks pembelajaran ekonomi, terdapat lima
kapabilitas yang tercermin pada kemampuan siswa untuk menyebutkan
konsep-konsep ekonomi secara lisan maupun tulisan (informasi verbal),
menganalisis permasalahan ekonomi seperti mekanisme pasar dan
kebijakan fiskal (keterampilan intelektual), mengembangkan pola
berpikir kritis dalam menghadapi fenomena ekonomi (strategi kognitif),

menunjukkan respons positif terhadap materi ekonomi (sikap), serta
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mengaplikasikan keterampilan praktis dalam kegiatan pembelajaran
ekonomi (keterampilan motorik).

Maka dari itu, hasil belajar merupakan indikator penting dalam penilain
proses pembelajaran baik dari siswa maupun guru. Hasil belajar
mencerminkan perubahan prilaku dan capaian prestasi yang diperoleh
selama aktivitas belajar, yang berisikan indikator yang dapat
dinyatakan dalam bentuk angka, huruf, atau simbol. Hasil belajar juga
dapat berfungsi sebagai alat evaluasi dalam proses belajar.

. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar Ekonomi

Faktor -faktor yang mempengaruhi hasil belajar terbagi menjadi dua
golongan yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Menurut Ananda &
Hayati (2020) faktor internal merupakan faktor yang terdapat dalam diri
individu yang sedang belajar, sedangkan faktor eksternal adalah faktor
yang ada di luar individu. Menurut Damayanti (2022) faktor-faktor

yang memengaruhi hasil belajar adalah sebagai berikut.

1. Faktor Internal
a) Faktor Fisiologis
Dalam hal ini meliputi kesehatan siswa. Proses belajar dan
mengajar dapat terganggu jika siswa dalam keadaan yang kurang
sehat, apabila proses belajar terganggu tentunya akan
memengaruhi hasil belajar dari siswa.
b) Faktor Psikologi
Pada umumnya setiap individu memiliki mentalitas yang
berbeda. Pada siswa tentunya perbedaan ini akan memengaruhi
hasil belajar, perbedaan tersebut meliputi intelegensi, kapasitas

penalaran, motivasi, fokus dan kemampuan kognitif.

2. Faktor Eksternal
a) Lingkungan Sosial
Lingkungan sosial adalah tempat individu melakukan tindak

interaksi antara individu yangg satu dengan yang lain. Dalam
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kasus ini, interaksi yang terjalin dapat menimbulkan perubahan
tingkah laku, cara berpikir dan pengambilan keputusan pada
individu.

b) Lingkungan Non Sosial
Lingkungan ini  mencakup lingkungan alamiah, faktor
instrumental (perangkat belajar), dan materi pembelajaran.

Secara keseluruhan, keberhasilan belajar dipengaruhi oleh kondisi dari
dalam diri maupun dari luar diri peserta didik. Aspek fisik dan psikis
menjadi penentu kesiapan individu dalam menerima serta mengolah
informasi yang diperoleh selama pembelajaran. Sementara itu, keadaan
sekitar, baik interaksi dengan orang lain maupun kondisi lingkungan
dan sarana pendukung, turut membentuk pola berpikir, sikap, serta
kemampuan menguasai materi yang diajarkan. Perpaduan kedua aspek
tersebut akan menentukan optimal atau tidaknya pencapaian yang

diraih dalam proses pendidikan.

. Indikator Hasil Belajar Ekonomi

Proses belajar memiliki kaitan yang sangat erat dalam penilaian dan
digunakan dalam menentukan besaran hasil belajar. Penilaian biasanya
dilakukan dalam beberapa periode tertentu. Indikator hasil belajar
memiliki beberapa ranah. Jika merujuk pada Taksonomi Bloom hasil
belajar dalam rangka studi dicapai melalui tiga ranah, yaitu ranah
kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotor (Ricardo & Meilani,
2017)
1) Ranah Kognitif,
Berkaitan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri atas 6 aspek
yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan
penilaian.
2) Ranah Afektif,
Berkaitan dengan sikap dan nilai. ranah afektif meliputi lima
jenjang kemampuan yaitu penerimaan, menjawab, penilaian,

organisasi, dan penentuan ciri-ciri nilai.
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3) Ranah Psikomotor
Meliputi gerakan dasar (fundamental movement), gerakan umum
(generic movement),gerakan terkoordinasi (ordinative movement),

dan gerakan kreatif (creative movement).

Penilaian hasil belajar sangat bergantung pada proses belajar dan
dilakukan secara berkala dengan mengacu pada tiga ranah utama. ketiga
ranah tersebut berperan sebagai tolak ukur yang jelas dan terukur untuk
menilai keberhasilan proses pembelajaran secara holistik. Dengan
demikian, keberhasilan belajar siswa tidak hanya dilihat dari satu aspek
saja, melainkan mencakup kemampuan kognitif, sikap atau afektif,

serta keterampilan psikomotor yang dimilikinya.

2. Media Pembelajaran Powerpoint Interaktif (X1)

a. Definisi Media Pembelajaran
Media berasal dari bahasa latin yang merupakan jamak dari kata
medium yang memiliki arti perantara atau penyalur. Hal ini karna media
menjadi penyalur informasi atau materi pada saat kegiatan
pembelajaran. Levie dan Lentz (dalam Sapriyah, 2019) mengemukakan
bahwa media pembelajaran, khususnya media visual, memiliki empat
fungsi utama dalam proses belajar mengajar, yaitu fungsi atensi yang
berperan menarik perhatian siswa, fungsi afektif yang mampu
menggugah emosi dan sikap siswa, fungsi kognitif yang memperlancar
pemahaman dan daya ingat siswa terhadap informasi, serta fungsi
kompensatoris yang membantu siswa yang lemah dalam memahami isi
pelajaran. Media juga dapat membantu peserta didik meningkatkan
pemahaman terhadap materi yang disampaikan oleh guru
dikelas.(Suprihatin dkk.,2022)

Berdasarkan empat fungsi utama tersebut Media pembelajaran
merupakan alat yang berfungsi untuk membantu proses belajar
mengajar sehingga dapat tercapai tujuan belajar. Penggunaan media

pada proses pembelajaran itu sangat penting karena fungsi media dalam
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kegiatan tersebut, selain sebagai penyaji stimulus informasi, sikap, dan
lain-lain, juga untuk meningkatkan keserasian dalam penerimaan
informasi. Pada hal tertentu media juga berfungsi untuk menyalurkan
pesan, yang dapat digunakan untuk menyalurkan dan merangsang
pikiran, perhatian dan keinginan belajar sehingga dapat mendorong
terjadinya proses belajar (Nurrita, 2018).

Media pembelajaran sangat penting sebagai sarana belajar dengan
memvisualisasikan selama proses belakar dan membantu memudahkan
bagi mata pelajaran yang memerlukan pemahaman konsep satu sama
lain. hal ini selaras dengan pendapat Hestiningtyas dkk., (2019) yang
berpendapat bahwa media pembelajaran adalah salah satu kunci sukses
dalam pembelajaran. Agar pembelajaran dapat berjalan secara efektif
dan mendapatkan hasil yang maksimal maka, dibutuhkan media
pembelajaran yang baik dan sesuai dengan karakteristik materi,

lingkungan dan peserta didik.

Secara umum, media pembelajaran adalah sarana dan alat bantu sebagai
sarana untuk menyampaikan informasi, konsep, materi kepada siswa
agar lebih mudah dimengerti, menarik dan konkret. Media
pembelajaran juga membuat materi menjadi lebih kompleks dan
menambah kesan visualisasi. Jika digunakan secara tepat dapat
memperkuat pemahaman, meningkatkan minat belajar, dan dapat
membantu mencapai tujuan pembelajaran secara efektif, dengan
menyesuaikan lingkungan, materi pembelajaran, dan Kkarateristik

materi.

. Jenis -Jenis Media Pembelajaran

Para ahli memiliki pandangan yang berbeda mengenai pengelompokan
media pembelajaran, salah satunya disampaikan oleh Susanti &
Zulfiana (2018) yang mengungkapkan bahwa media belajar dibagi
menjadi tiga, yaitu:

1) Media Visual
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Media visual merupakan suatu alat atau sumber belajar yang
berisikan pesan atau informasi berupa materi pembelajaran yang
disajikan secara menarik dan kreatif serta penerapannya
menggunakan indra pengelihatan. Macam-macam media visual
seperti gambar atau foto, peta konsep, diagram, grafik, poster, dan
peta.

2) Media Audio
Media audio atau media dengar merupakan media pembelajaran atau
sumber belajar yang berisikan pesan atau informasi berupa materi
pembelajaran yang disajikan secara menarik dan kreatif serta
penerapannya menggunakan indra pendengaran atau suara. Macam-
macam media visual seperti laboratarium bahasa, radio, alat
perekam.

3) Media Audiovisual
Media audio visual merupakan media pembelajaran atau sumber
belajar yang berisikan pesan atau informasi berupa materi
pembelajaran yang disajikan secara menarik dan kreatif serta
penerapannya menggunakan indra pendengaran dan pengelihatan.
Media ini sendiri berupa suara dan gambar.

Berdasarkan ketiga jenis media tersebut, maka dapat dipahami bahwa
dengan menggunakan media pembelajaran maka dapat lebih
mempermudah proses belajar mengajar. Namun pada hakikatnya,
media hendaknya harus sesuai dengan proses pembelajaran secara
menyeluruh. Dengan begitu maka pembelajaran dapat berjalan sesuai

interaksi sesuai dengan media yang dipilih.
. Pengertian Media Pembelajaran Powerpoint

Media pembelajaran powerpoint merupakan salah satu teknologi yang
kerap digunakan baik di dunia pendidikan maupun dibidang perusahaan
dan bisnis. powerpoint adalah program komputer yang tergabung dan
dimbangkan oleh microsoft office yang berbentuk program aplikasi

presentasi. Aplikasi ini dapat memaparkan materi dalam bentuk slide.



21

Menurut Misbahuludin (2018), microsoft powerpoint adalah sebuah
perangkat lunak yang sangat digemari dan sering digunakan oleh semua
kalangan mulai dari siswa sampai perusahaan untuk membuat

presentasi.

Pendapat tersebut selaras dengan pendapat menurut Ardiansah &
Miftakhi (2019), yang mengemukakan bahwa media powerpoint adalah
program aplikasi presentasi yang menjadi salah satu program aplikasi
microsoft office yang ditampilkan ke layar dengan bantuan LCD
proyektor dalam penggunanaanya. Microsoft office powerpoint juga
merupakan software yang dapat membantu dalam menyusun presentasi
yang efektif, profesional dan mudah (Kamil, 2018). Sesuai dengan
karateristik media pembelajaran, media Powerpoint interaktif juga
digunakan untuk menyampaikan materi pembelajaran dengan berbagai
jenis baik secara visual, audio, ataupun kinestik. Menurut beberapa
pengertian diatas maka secara umum powerpoint interaktif adalah
aplikasi yang banyak digunakan di seluruh dunia pendidikan maupun

bisnis dan perusahaan.

Pemanfaatan media powerpoint interaktif memungkinkan interaksi
dalam penyampaian informasi berupa materi secara visual dan
terstruktur dalam bentuk slide. powerpoint mencakup media interaktif
berupa teks, gambar, audio, video dan animasi, sehingga dapat menarik
perhatian dan mempermudah pemahaman peserta didik. Media ini juga
dapat mendukung gaya belajar visual, audiotori, dan kinestetik, serta

dapat disisipkan soal interaktif untuk mempermudah belajar siswa.

. Fungsi Media Pembelajaran Powerpoint

Menurut Darmawan (2019) alam proses pembelajaran, media memiliki
fungsi sebagai pembawa informasi dari sumber (guru) menuju
penerima (siswa). Secara rinci, fungsi media pembelajaran terbagi
dalam berbagai fungsi yaitu:

1. Fungsi Edukatif
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1) Memberikan pengaruh yang bernilai pendidikan
2) Mendidik siswa dan masyarakat untuk berpikir kritis
3) Memberi pengalaman bermakna
4) Mengembangkan dan memperluas cakrawala
5) Memberi fungsi otentik dalam berbagai bidang kehidupan
dan konsep yang sama
2. Fungsi Ekonomis
1) Pencapaian tujuan pembelajaran dapat dicapai secara
efisien
2) Pencapaian materi dapat menekan penggunaan biaya dan
waktu
3. Fungsi Sosial
1) Memperluas pergaulan antar siswa
2) Mengembangkan pemahaman
3) Mengembangkan pengalaman dan kecerdasan
intrapersonal siswa
4. Fungsi Budaya
1) Memberikan perubahan dari segi kehidupan manusia
2) Dalam mewariskan dan meneruskan unsur budaya dan

seni yang ada dimasyarakat.

Fungsi media pembelajaran meliputi fungsi utama di dalamnya, media
ini mendukung tercapainya tujuan agar pembelajaran berjalan dengan
efektif dan menyeluruh. Hal ini kemudian berkesinambungan dengan
fungsi media yang mencakup beberapa aspek yaitu aspek edukatif,
ekonomis, sosial, dan budaya, yaitu dengan cara menyampaikan
informasi secara efisien, membangun pemikiran kritis, memperluas
wawasan, melestarikan nilai- nilai budaya, serta membangun interaksi

sosial.

. Indikator Media Pembelajaran Powerpoint Interaktif
Media powerpoint dalam pembelajaran dapat sangat membantu

mempresentasikan pembahasan dalam pembelajaran terlihat menarik
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terutama pembelajaran berbasik tematik yang tidak dapat dilihat secara
langsung keberadaannya (Rahmawati dan Kasriman, 2022). Maka dari
itu, powerpoint dapat sangat membantu guru dalam menarik perhatian
proses belajar mengajar didalam kelas karna dapat banyak
menampilkan berbagai macam visual yang menarik dan unik bagi
siswa.
Menurut Maenah., dkk (2024), berpendapat bahwa ada 6 indikator dari
media pembelajaran powerpoint interaktif diantaranya sebagai berikut:
a)  Keterpaduan isi dengan tujuan pembelajaran
Media yang digunakan harus sesuai dengan materi karna hal ini
secara langsung menjadi pendukung dari kesuksesan di dalam
penggunaan media. Sehingga penggunaannya benar-benar
mengarahkan siswa untuk mencapai kompetensi yang diharapkan
b)  Ketepatan dan kelengkapan konten
Informasi yang disajikan hendaknya harus sesuai dengann
kebutuhan pembelajaran dan mencakup aspek penting dari
materi, hal ini dimaksudkan agar siswa memperoleh pengalaman
belajar yang menyeluruh.
c) Kejelasan dalam media dengan karakteristik siswa
Penyampaian isi dalam media harus disampaikan secara jelas dan
menarik yaitu dengan penggunaan bahas dan tampilan sederhana
namun inovatif, agar sisswa dapat menangkap apa yang
disampaikan dengan cepat.
d)  Kesesuaian media dengan karakteristik siswa
Media harus disesuaikan dengan latar belakang, kemampuan dan
gaya belajar peserta didik, agar materi yang disampaikan dapat
diterima dan dipahami secara maksimal.
e)  Tampilan yang menarik dan berkualitas
Desain dan visual harus dikemas secara estetis, profesional dan
menarik sehingga dapat menciptakan pengalaman belajar yang

menyenangkan.
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f)  Efektifitas penggunaan penggunaan media powerpoint dalam
pembelajaran.

Media harus mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi

pembelajaran serta mendorong semangat dan motivasi belajar sehingga

berdampak positif bagi hasil belajar secara keseluruhan.

3. Gaya Belajar (X2)
a. Definisi Gaya Belajar

Gaya belajar terdiri dari dua kata yaitu gaya dan belajar. Menurut KBBI
gaya dapat diartikan sebagai tingkah laku, sikap, dan gerak gerik.
Sedangkan yang dimaksud belajar adalah berusaha mendapatkan
kepandaian melalui ilmu. DePorter dan Hernacki (2000)
mengemukakan bahwa gaya belajar merupakan cara yang cenderung
dipilih seseorang dalam menyerap dan mengolah informasi, yang
diklasifikasikan ke dalam tiga modalitas utama, yaitu visual (belajar
melalui apa yang dilihat), auditorial (belajar melalui apa yang
didengar), dan kinestetik (belajar melalui gerakan, sentuhan, dan
keterlibatan fisik secara langsung). Secara umum, gaya belajar adalah
cara seseorang untuk menyerap dan mengolah informasi yang didapat
dari proses pembelajaran (Nia, 2020). Hal ini selaras dengan pendapat
oleh Gustiary & ldayani (2020), mereka berpendapat bahwa gaya
belajar dapat diartikan sebagai tingkah laku, gerak-gerik dan sikap
seseorang dalam berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu melalui
proses belajar. Setiap individu memiliki cara yang berbeda dalah
memproses, menerima, dan menyimpan informasi baru, hal ini yang

bisa disebut dengan gaya belajar.

Gaya belajar juga menjadi cara yang dilakukan oleh peserta didik dalam
menangkap informasi atau stimulus, berpikir, cara mengingat, berpikir
dan memecahkan masalah (Nurnaifah, dkk., 2022). Sementara itu,
Irawati, dkk. (2021) mengartikan bahwa gaya belajar adalah suatu cara

yang nyaman dan kemudahan seseorang dalam menyerap, mengatur
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dan memahami informasi dalam proses belajar sehingga dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa.

Menurut beberapa definisi diatas, maka menunjukan bahwa gaya
belajar pada pendekatan individu dalam mengelola informasi selama
proses pembelajaran. Oleh karna itu, gaya belajar merupakan metode
personal seseorang dalam menyerap ilmu. Tiap individu memiliki
preferensi berbeda dalam mengakses, menginterpretasikan, dan
menyimpan informasi, termasuk dalam merespons rangsangan,
mengingat materi, bernalar, serta menyelesaikan persoalan. Cara ini
juga dapat mencerminkan tingkat efektifitas dan kenyamanan
seseorang dalam memahami pembelajaran yang nantinya berdampak

pada pencapaian belajar.

. Indikator Gaya Belajar

Setiap anak memiliki gaya belajar nya masing- masing. Hal ini
memiliki arti bahwa anak memiliki cara sendiri dalam menerima atau
materi yang disampaikan guru di dalam kelas. Menurut Deporter dalam
Hasanah, dkk., (2018) terdapat tiga tipe gaya belajar yaitu visual seperti
melihat, mengamati, menganalisis melalui bahan bacaan seperti
diagram, bagan, grafik, dan tabel, auditorial seperti belajar dengan
berfokus pada indra pendengar, dan kinestetik seperti belajar melalui
aktifitas dan praktek langsung. Menurut De Porter dan Hernacki dalam
(Ningrat, dkk., 2018) adalah sebagai berikut:

a) Gaya Belajar Visual
Gaya belajar visual (visual learner) menekankan pada kekuatan
penglihatan sebagai sarana dalam memahami materi. Peserta didik
dengan gaya belajar seperti ini cenderung lebih mudah memahami
materi dengan melihat gambar dan kepekaan tehadap warna. Mereka
juga biasanya memiliki keterkaitan dalam bentuk visual Dalam
penyampaian materi, gaya belajar ini efektif jika menggunakan
media visual seperti film, slide, ilustrasi, gambar, coretan, atau kartu

bergambar yang disusun secara berurutan.
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b) Gaya Belajar Auditorial
Gaya belajar audiotorial merupakan gaya belajar dengan
menekankan indra pendengaran. Hal ini dikarnakan siswa harus
terlebih dahulu mendengar, baru kemudian menyerap informasi.
Menurut Sari A. S., (2023). Gaya belajar ini lebih banyak
memanfaatkan indra telinga atau pendengaran dalam proses
menangkap informasi sebelum pada akhirnya memahami informasi
tersebut. Siswa yang dengan tipe gaya belajar auditorial lebih mudah
mencerna, mengolah, dan menyampaikan informasi dengan cara

mendengarkan secara langsung (Lestari & Djuhan, 2021).

c) Gaya Belajar Kinestetik
Gaya belajar kinestetik adalah gaya belajar adalah gaya belajar yang
diklakukan secara terlihat dan langsung. Aktivitas yang dilakukan
pada gaya belajar ini yaitu aktifitas fisik seperti bergerak, bekerja
dan menyentuh sesuatu yang memberikan informasi agar bisa
mengingatnya. Siswa yang mengikuti gaya pembelajaran kinestetik
sangat ingin tahu, sulit untuk diam, dan lebih suka model
pembelajaran yang menggunakan alat peraga atau interaksi langsung
(Rahmawati & Praptanti, 2023) hal ini berhubungan dengan
pendapat yang dikemukakan oleh Supit, dkk., (2023) Salah satu
faktor yang berperan penting bagi siswa yang belajar secara
kinestetik adalah kondisi fisik, karena akan melakukan tindakan

secara fisik dalam pembelajaran.

c. Karakteristik Gaya Belajar.

Masing—masing siswa memiliki ciri khas gaya belajar yang berbeda.
Siswa yang tau gaya belajarnya dapat berpotensi memamhami pelajaran
dengan mudah, cepat, dan tepat. Setiap gaya belajar memiliki
karateristik ataupun ciri khas yang berbeda yang dimana dapat

digunakan untuk mengidentifikasi potensi belajar siswa. Karakteristik



27

gaya belajar merupakan salah satu modalitas yang berpengaruh dalam

proses pembelajaran, menerima informasi dan komunikasi (Labu,

2021). karateristik gaya belajar terbagi menjadi 3 yaitu sebagai berikut:

1. Karakteristik Gaya Belajar Visual

Berikut merupakan karateristik gaya belajar visual menurut Irawati,
dkk.,(2021):

T &

S ® o O

g.

Materi pelajaran harus dapat dilihat.

Saat proses pembelajaran bersemangat untuk duduk didepan
Senang mencoret-coret tanpa makna saat proses pembelajaran
Senang membaca daripada mendengar

Lebih menyukai peragaan atau praktek daripada penjelasan lisan.
Harus memperhatikan ekspresi guru untuk memahami materi
pelajaran.

Belajar denganrapi dan teratur

2. Karakteristik Gaya Belajar Audiovisual

Berikut merupakan Karateristik gaya belajar audiovisual menurut
(Hasanah, 2021):

a.
b.

C.

Seringkali suka berlebihan berbicara sendiri saat belajar
Mudah terganggu oleh keributan
Kesulitan menuliskan apa yang telah disampaikan, namun suka

bercerita

. Belajar denga mendengarkan dan mengingat dengan baik
. Suka berbicara dan berdiskusi

Suka menjelaskan sesuatu dengan panjang lebar

. Dominan belajar dengan cara mendengarkan dan menggerakan

bibir

3. Karakteristik Gaya Belajar Kinestetik

Berikut merupakan karateristik gaya belajar audiovisual menurut
Bobby dalam Hasanah (2021):
a. Berbicara dengan perlahan

b. Kesulitan mengingat atau membaca peta.

c. Menghafal dengan gerakan berjalan dan melihat
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d. Menggunakan jari saat menunjuk ketika membaca

@

Tidak bisa duduk dengan waktu yang lama

—h

Biasanya memiliki tulisan yang tidak terlalu bagus

Suka melakukan banyak hal

J Q@

Senang menyentuh, berdiri berdekatan, dan bergerak saat
berinteraksi dengan orang lain

i. Dominan belajar dengan praktik

Berdasarkan definisi tersebut, dapat diasumsikan bahwa setiap peserta
didik memiliki kecenderungan cara belajar yang berbeda, baik melalui
penglihatan, pendengaran, maupun gerakan fisik. Pemahaman terhadap
karakteristik gaya belajar ini membantu siswa memilih strategi yang
sesuai sehingga proses penerimaan, pengolahan, dan pemahaman
materi menjadi lebih efektif. Selain itu, guru dapat menyesuaikan
metode penyampaian pembelajaran agar sesuai dengan kebutuhan
masing-masing gaya belajar, sehingga hasil yang dicapai lebih optimal

dan pengalaman belajar menjadi lebih bermakna.

d. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Gaya Belajar

Faktor yang mempengaruhi gaya belajar dibagi menjadi dua yaitu
faktor internal dan faktor eksternal. Menurut Kurniati dkk., (2019)
faktor intern tersebut meliputi jasmani, psikologi dan kelelahan
sedangkan ekstern meliputi keluarga, sekolah dan masyarakat. Hal ini
selaras dengan pendapat dari Wahyuni (2020) yang menemukan
beberapa variabel yang mempengaruhi gaya belajar pada siswa, yaitu :
a) Kondisi Fisik
Faktor ini sangat berpengaruh karna mencakup organ organ khusus
yang digunakan saat pembelajaran yaitu, tingkat kesehartan indra
pendengaran dan penglihatan.
b) Kondisi Emosional
Kondisi emosional dalam seseorang sangat berpengaruh dalam
proses belajar. Kondisi emosional dibagi menjadi dua yakni emosi

positif dan emosi negatif.
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c) Kondisi Sosiologis Pada dasarnya kondisi fisik merupakan cara
belajar dengan memahami masalah-masalah dan memahami teknik
masalah tersebut dapat terselesaikan.

d) Kondisi Lingkungan
Kondisi lingkungan mencakup sekolah dan letaknya, tempat tinggal,
alat-alat yang digunakan dalam belajar dan keadaan cuaca.

Berdasarkan pendapat Wahyuni (2020) tersebut, mengindikasikan bahwa
gaya belajar siswa dipengaruhi oleh kombinasi faktor internal dan
eksternal yang saling berkaitan. Aspek fisik seperti kesehatan indera
penglihatan dan pendengaran menjadi dasar penting dalam menyerap
informasi. Keadaan emosional, baik positif maupun negatif, turut
menentukan motivasi dan konsentrasi selama belajar. Faktor sosiologis
memengaruhi cara siswa berinteraksi dan memecahkan masalah,
sedangkan kondisi lingkungan meliputi lokasi sekolah, tempat tinggal,
fasilitas belajar, hingga cuaca yang dapat memengaruhi kenyamanan
serta efektivitas pembelajaran. Keempat aspek ini secara bersama-sama
membentuk pola belajar yang unik pada setiap individu.

4. Minat Belajar (2)

a. Definisi Minat Belajar
Minat belajar merupakan salah satu faktor internal yang memiliki
peranan penting dalam menentukan keberhasilan proses pembelajaran,
karena tanpa adanya minat siswa akan sulit untuk terlibat secara aktif
dan optimal dalam kegiatan belajar. Slameto (2003) mengemukakan
bahwa minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan
dan mengenang beberapa kegiatan, di mana siswa yang memiliki minat
terhadap subjek tertentu cenderung untuk memberikan perhatian yang
lebih besar terhadap subjek tersebut sehingga minat belajar dapat
diekspresikan melalui partisipasi aktif siswa dalam suatu aktivitas
pembelajaran. Minat belajar siswa dapat diidentifikasi melalui beberapa
indikator, yaitu adanya perasaan senang terhadap pelajaran, adanya

ketertarikan siswa terhadap materi yang dipelajari, adanya perhatian
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siswa selama proses pembelajaran berlangsung, serta adanya
keterlibatan atau partisipasi aktif siswa dalam setiap kegiatan belajar

mengajar.

Minat merupakan rasa suka dan ketertarikan pada suatu hal atau
aktivitas tanpa adanya paksaan (Warsito, 2019). Hal ini selaras dengan
pengertian bahwa minat adalah salah satu aspek psikis yang dapat
mendorong manusia mencapai tujuan (Pujiati dkk., 2016). Minat
belajar dapat diartikan sebagai rasa ketertarikan yang timbul dalam diri
siswa ketika mengikuti kegiatan atau aktivitas pembelajaran sehingga
dapat mendukung siswa untuk mendapat hasil yang memuaskan.
Kegiatan yang dilakukan oleh siswa harus dilandaskan pada keinginan
di dalam diri mereka untuk belajar. Minat yang tinggi akan
menimbulkan usaha gigih yang dan tidak mudah putus atas dalam

menghadapi suatu permasalahan (Charli dkk., 2019).

Minat belajar adalah kecenderungan siswa untuk merasa suka dan
tertarik terhadap kegiatan belajar tanpa adanya paksaan, yang pada
akhirnya mendorong terjadinya perubahan dalam pengetahuan,
keterampilan, dan perilaku (Yusrizal, dkk., 2019). Minat belajar
menjadi sangat penting bagi siswa dalam proses belajar, tanpa adanya
minat belajar maka siswa tidak dapat belajar dengan sungguh-sungguh

karena tidak adanya ketertarikan siswa dalam belajar (Islamiah, 2019).

Berdasarkan beberapa definisi tersebut maka dapat tarik garis besar
bahwa secara umum minat belajar merupakan dorongan dari dalam
siswa yang ditandai dengan ketertarikan terhadap Kkegiatan
pembelajaran tanpa adanya paksaan. Minat ini berperan penting dalam
mendorong siswa belajar guna hasil belajar yang optimal. Minat juga
menjadi aspek psikologi yang dapat memotivasi individu dalam
mencapai tujuan, termasuk dalam konteks pendidikan. Ketika siswa
memiliki minat belajar yang tinggi, mereka cenderung menunjukan

semangat, ketekunan, dan merasa tertantang ketika belajar. Perasaan itu
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yang akan meningkatkan minat mereka untuk bekajar. Oleh karna itu,
minat belajar menjadi faktor penting dalam menentukan keberhasilan

dalam pembelajaran.

Indikator Minat Belajar

Menurut Ahmad dkk., 2020 minat belajar dapat membentuk sikap
akademik tertentu yang bersifat sangat pribadi pada setiap siswa. Oleh
karena itu minat belajar harus ditumbuhkan sendiri oleh masing-masing
siswa. Menurut Nurhasanah (2016) minat belajar dapat diukur melalui 4
indikator yaitu ketertarikan untuk belajar, perhatian dalam belajar,
motivasi belajar dan kemampuan. Dengan penjelasan sebagai berikut.

1. ketertarikan belajar, dapat diartikan apabila seseorang yang berminat
terhadap suatu pelajaran maka ia akan memiliki perasaan
ketertarikan  terhadap pelajaran tersebut. la akan rajin belajar dan
terus memahami semua ilmu vyang berhubungan dengan
bidang tersebut, ia akan mengikuti pelajaran dengan penuh antusias
dan tanpa ada beban dalam dirinya

2. Perhatian dalam belajar, merupakan konsentrasi atau aktivitas jiwa
seseorang terhadap pengamatan, pengertian ataupun yang lainnya
dengan mengesampingkan hal lain dari pada itu. Jadi siswa akan
mempunyai perhatian dalam belajar, jika jiwa dan pikirannya
terfokus dengan apa yang ia pelajari.

3. Motivasi belajar, merupakan suatu usaha atau pendorong yang
dilakukan secara sadar untuk melakukan tindakan belajar dan
mewujudkan perilaku yang terarah demi pencapaian tujuan yang
diharapkan dalam situasi interaksi belajar

4. Pengetahuan, diartikan bahwa jika seseorang yang berminat terhadap
suatu pelajaran maka akan mempunyai pengetahuan yang luas
tentang pelajaran tersebut serta bagaimana manfaat belajar dalam
kehidupan sehari-hari.
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat dimaknai bahwa minat belajar
merupakan dorongan batin yang memengaruhi kesiapan siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran. Minat ini bersifat personal dan harus
tumbuh dari kesadaran diri setiap individu. Siswa yang memiliki minat
belajar tinggi akan menunjukkan Kketertarikan terhadap materi
pelajaran, mampu memusatkan perhatian secara penuh, memiliki
motivasi kuat untuk belajar, serta memperkaya pengetahuan yang
dimilikinya. Keempat indikator ini saling melengkapi dalam
membentuk sikap positif terhadap pembelajaran sehingga dapat
mendukung pencapaian hasil belajar yang optimal.

B. Hasil Penelitian Yang Relevan

Sebagai referensi atau dasar dalam melakukan kajian penelitian, digunakan

hasil-hasil penelitian yang relevan. Hasil penelitian yang dijadikan referensi

atau acuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Tabel 2 Hasil Penelitian yang Relevan

No Penulis Judul Hasil
1. NirmalaWahyu  Analisis Hasil penelitian
Wardani dkk. Penggunaan menunjukkan bahwa
(2024) Media penggunaan media
Pembelajaran pembelajaran
terhadap Hasil (powerpoint, video, dan
Belajar Siswa gambar) berdampak

Sekolah Dasar positif terhadap
peningkatan pemahaman
konsep, motivasi belajar,
serta hasil akademik
siswa kelas 11 di SDN
Karanganyar Gunung 02.
Siswa memberikan
respon positif terhadap
penggunaan media, dan
guru menyatakan bahwa
media membantu dalam
menyampaikan materi
secara lebih menarik dan
mudah dipahami.
Namun, terdapat
tantangan seperti
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No

Penulis

Judul

Hasil

keterbatasan guru dalam
merancang media yang
sesuai dengan kurikulum.
Persamaan:
Persamaannya adalah
sama-sama
menggunakan
powerpoint sebagai
media pembelajaran, dan
meneliti pengaruh media
terhadap hasil belajar
siswa.

Perbedaan:

Penelitian ini berfokus
pada siswa kelas 11 SD
dan pelajaran umum.
Sementara penelitian
penulis berfokus pada
siswa SMA.

2.

Helena Saota
(2024)

Penerapan Model
Pembelajaran
Discovery
Learning Berbasis
Powerpoint pada
Mata Pelajaran
Ekonomi untuk
Meningkatkan
Minat Belajar
Siswa di SMP
Negeri 3 Satu
Atap Aramo

Penggunaan model
pembelajaran discovery
learning berbasis
powerpoint
meningkatkan minat
belajar dan hasil belajar
siswa kelas VI pada
materi produksi,
distribusi, dan konsumsi.
50% siswa mendapatkan
nilai 76-98,
menunjukkan
peningkatan hasil belajar.
model ini mendorong
keaktifan, kreativitas, dan
kerja sama siswa dalam
pembelajaran ekonomi
Persamaan:

Sama-sama
menggunakan media
powerpoint sebagai
sarana pembelajaran dan
sama-sama berfokus pada
peningkatan hasil belajar
dan minat siswa.
Perbedaan:

Penelitian ini
menggunakan
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No Penulis Judul Hasil
pendekatan kualintatif
sedangkan pendekatan
yang digunakan oleh
penulis adalah
pendekatan kuantitatif.

3. Ahmad Sodikin ~ Pengaruh Penggunaan media

dkk. (2023) Penggunaan powerpoint interaktif

Multimedia terbukti meningkatkan
Interaktif minat belajar siswa pada
Powerpoint mata pelajaran
terhadap Minat Pendidikan Agama Islam
Belajar di SMP Negeri 02
Siswa Madang Suku I1. Hasil

pretest sebesar 66,29
meningkat menjadi 71,03
pada posttest. Uji regresi
menunjukkan pengaruh
sebesar 32% dengan nilai
signifikansi 0,001 < 0,05,
yang berarti terdapat
pengaruh signifikan
antara penggunaan
powerpoint terhadap
minat belajar siswa

persamaan:
Sama-sama
menggunakan
powerpoint interaktif
sebagai media
pembelajaran dan
meneliti pengaruhnya
terhadap aspek
hasil/minat belajar siswa.
Sama-sama
menggunakan desain
pretest-posttest dengan
uji statistik (t-test,
regresi).

Perbedaan:

Penelitian ini fokus pada
minat belajar siswa pada
mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam
di tingkat SMP,
sedangkan peneliti
berfokus pada mata
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No

Penulis

Judul

Hasil

pelajaran ekonomi
jenjang SMA.

4.

Elena Amalia
(2024)

Perbedaan Hasil
Belajar IPS Siswa
Menggunakan
Media
Pembelajaran
Video dan Media
Powerpoint

Penelitian ini
menunjukkan bahwa
hasil belajar siswa yang
menggunakan media
powerpoint (rata-rata
88,20) lebih tinggi
dibandingkan dengan
yang menggunakan
media video (rata-rata
84,20). Namun,
berdasarkan uji
independent sample t-test
dengan nilai signifikansi
0,067 > 0,05, tidak
terdapat perbedaan yang
signifikan antara kedua
kelompok. Artinya, baik
media video maupun
Powerpoint sama-sama
efektif dalam
meningkatkan hasil
belajar IPS siswa.
Persamaan:
Sama-sama membahas
pengaruh media
pembelajaran terhadap
hasil belajar siswa. Media
powerpoint digunakan
sebagai salah satu media
utama.

Perbedaan:

Perbedaan terletak pada,
subjek penelitian, lokasi,
dan waktu penelitian

5.

Vika Safitri dkk.
(2024)

Penerapan Media
Powerpoint pada
Pembelajaran IPS
untuk
Meningkatkan
Hasil Belajar
Siswa di Kelas IV
SDN 1 Serang

Penelitian ini
menunjukkan bahwa
penerapan media
powerpoint dalam
pembelajaran IPS secara
signifikan dapat
meningkatkan hasil
belajar siswa. Pada siklus
I, rata-rata nilai siswa
adalah 69,25 dengan
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No

Penulis

Judul

Hasil

tingkat ketuntasan
52,5%, sedangkan pada
siklus 1l meningkat
menjadi 86 dengan
ketuntasan 80%. Ini
membuktikan bahwa
penggunaan media
powerpoint mampu
meningkatkan keaktifan
dan pemahaman siswa
terhadap materi.
Persamaan:
Sama-sama
menggunakan media
powerpoint sebagai
media pembelajaran yang
diteliti. Fokusnya juga
pada peningkatan hasil
belajar siswa.
Perbedaan:

Penelitian ini dilakukan
di kelas IV SD, berbeda
dengan penelitian lain
yang berfokus pada
jenjang SMA.

Novita,
Sudarman dkk.
(2019)

Analisis Hasil
Belajar Mata
Pelajaran
Ekonomi pada
Penelitian dengan
Menggunakan
Media
Pembelajaran
Powerpoint

Berdasarkan analisis
terhadap 30 artikel jurnal,
media powerpoint sangat
relevan digunakan dalam
pembelajaran ekonomi di
tingkat SMA. powerpoint
menarik perhatian siswa,
meningkatkan motivasi
belajar, dan berkontribusi
terhadap peningkatan
hasil belajar. Sebagian
besar penelitian
menunjukkan bahwa
powerpoint mendukung
pemahaman konsep
ekonomi, menjadikan
materi lebih konkret, dan
mempermudah guru
dalam penyampaian
materi

Persamaan:
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No

Penulis

Judul

Hasil

Sama-sama meneliti
pengaruh media
powerpoint terhadap
hasil belajar siswa,
khususnya dalam mata
pelajaran ekonomi.
Perbedaan:

Penelitian ini
menggunakan metode
studi literatur dari 30
artikel jurnal, bukan
eksperimen langsung di
lapangan. Fokusnya pada
kompilasi dan analisis
teori serta temuan
penelitian lain, bukan
pengumpulan data primer
dari siswa. Sedangkan
peneliti menggunakan
pendekatan kuantitatif.

7.

Ahmad Muflih
Saefuddin
(2024)

Efektivitas Media
Pembelajaran
Power Point
terhadap Hasil
Belajar

Siswa

Penelitianini
menunjukkan bahwa
penggunaan media
powerpoint efektif dalam
meningkatkan hasil
belajar siswa, khususnya
dalam mata pelajaran
Figih di kelas V Ml
Islamiyah Grinting
Brebes. Media ini
membuat pembelajaran
lebih menarik, interaktif,
dan memudahkan siswa
memahami materi. Rata-
rata nilai siswa
meningkat, partisipasi
aktif meningkat, dan
siswa merasa lebih
antusias mengikuti
pelajaran. guru juga
menyadari bahwa siswa
lebih mudah menerima
informasi jika media
yang digunakan variatif
dan menarik.
Pesamaan:
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No

Penulis

Judul

Hasil

Sama-sama membahas
pengaruh penggunaan
powerpoint terhadap
hasil belajar siswa. Fokus
pada peningkatan
pemahaman dan
partisipasi aktif siswa.
Perbedaan:

Perbedaan terletak pada
cara mengumpulkan data,
subjek penelitian, lokasi,
dan waktu penelitian.

8.

Arsyad Abd.
Gani (2018)

Interaksi Antara
Pemanfaatan
Media
Pembelajaran dan
Gaya Belajar
Terhadap Hasil
Belajar IPS
Terpadu

Baik siswa dengan gaya
belajar visual maupun
auditori mengalami
peningkatan hasil belajar
saat menggunakan media
pembelajaran
multimedia. Keduanya
juga tidak menunjukkan
peningkatan signifikan
jika menggunakan media
konvensional.
Persamaan:

Persamaan nya terdapat
dalam variabel yang
digunakan dalam
penelitian yaitu sama
sama meneliti mengenai
media belajar dan gaya
belajar.

Perbedaan:

Perbedaan terletak pada
variabel media
pembelajaran yang tidak
spesifik, subjek
penelitian, lokasi, dan
waktu penelitian.

Teni Nurrita
(2018)

Pengembangan
media
pembelajaran
untuk
meningkatkan
hasil belajar siswa

Hasil dari jurnal Teni
Nurrita (2018)
menunjukkan bahwa
penggunaan media
pembelajaran dapat
meningkatkan hasil
belajar siswa. Media
membantu membuat




39

No Penulis Judul Hasil
pembelajaran lebih
menarik, memudahkan
pemahaman materi,
meningkatkan motivasi
dan konsentrasi, serta
mendorong keterlibatan
aktif siswa dalam proses
belajar.

Persamaan:

Sama —sama meneliti
variabel yang sama yaitu
media pembelajaran dan
hasil belajar.

Perbedaan:

Penelitian ini
menekankan pentingnya
penggunaan media
pembelajaran sebagai alat
bantu yang tidak hanya
menyampaikan materi
secara verbal, tetapi juga
mampu menyentuh aspek
visual, audio, dan
interaktif dalam
pembelajaran.

C. Kerangka Pikir

Hasil belajar merupakan kemampuan atau perubahan perilaku yang diperoleh
seseorang setelah mengikuti proses pembelajaran, sebagai bentuk dari
keberhasilan dalam mencapai tujuan pendidikan. Menurut Agustin, dkk.,
(2020) hasil belajar merupakan prestasi yang dicapai siswa secara akademis
melalui ujian dan tugas dan aktivitas belajar lainnya. Oleh karnanya hasil
belajar merupakan tolak ukur utama dalam menilai efektivitas pembelajaran di
kelas. Hasil belajar yang baik menandakan bahwa kegiatan belajar yang telah

dilakukan di kelas sudah optimal.

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar yang optimal, salah
satunya diduga adalah penggunaan media pembelajaran yang aktif dan
menarik. Dalam era digital pada saat ini, salah satu media pembelajaran yang

cukup menarik dan efektif dikelas adalah media powerpoint interkatif. Dengan
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media ini, pembelajaran dapat berjalan lebih menarik dan dinamis. Dengan
tampilan visual yang menarik dan alur penyajian yang sistematis, siswa dapat
mudah memahami materi terutama pada mata pelajaran yang bersifat abstrak

seperti ekonomi.

Selain faktor media pembelajaran, gaya belajar siswa juga menjadi salah satu
faktor penting yang berpengaruh terhadap hasil belajar. Setiap siswa memiliki
gaya belajar yang berbeda beda menyesuaikan oleh kemampuan mereka dalam
menangkap materi pembelajaran. Gaya belajar yang kurang cocok digunakan
pada materi pembelajaran, dapat menghambat pemahaman siswa terhadap
materi yang disampaikan (Marpaung, 2015). Siswa yang gaya belajarnya lebih
menggunakan media visual cenderung lebih memahami pembelajaran dengan
tampilan, dan siswa yang efektif menggunakan penjelasan lisan atau praktik
langsung cenderung memiliki gaya belajar kinestetik. Dengan demikian, hasil

belajar dapat meningkat karna kesesuaina gaya belajar yang digunakan siswa.

Faktor penggunaan media pembelajaran inter aktif dan gaya belajar juga
berpengaruh terhadap minat belajar. minat belajar dalam hal ini berperan
sebagai perantara variabel penggunaan media belajar powerpoint interaktif dan
gaya belajar terhadap hasil belajar. Minat adalah rasa suka pada siswa dan
ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa adanya paksaan (Warsito,
2019). Hal ini secara tidak langsung peserta didik dapat memahami dan
menyukai pembelajaran yang seiiring dengan meningkatnya minat belajar

mampu meningkatkan hasil belajar.

Hasil belajar tidak begitu saja naik secara signifikan dalam sekali
pembelajaran. melainkan adanya proses pembelajaran yang menyenangkan
dan diminati oleh peserta didik. penggunanan media pembelajaran powerpoint
interaktif dan gaya belajar yang sesuai akan berdampak pada meningkatnya
hasil belajar peserta didik. Dengan demikian, secara garis besar kerangka pikir

pada penelitian ini digambarkan sebagai berikut:
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Media
Powerpoint
Interaktif (X1)
Minat Belajar HaEsliIOEgrng;ar
(2) (Y)

Gaya Belajar
(X2)

Gambar 1 Kerangka Pikir

D. Hipotesis

1.

Ada pengaruh penggunaan media powerpoint interaktif terhadap minat
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di kelas X SMA Negeri 1 Pulau

Panggung.

Ada pengaruh gaya belajar siswa terhadap minat belajar siswa pada mata
pelajaran ekonomi di kelas X SMA Negeri 1 Pulau Panggung.

Ada hubungan antara penggunaan media powerpoint interaktif dengan gaya
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di kelas X SMA Negeri 1 Pulau
Panggung.

Ada pengaruh penggunaan media powerpoint interaktif terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di kelas X SMA Negeri 1 Pulau
Panggung.

Ada pengaruh langsung gaya belajar siswa terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran ekonomi di kelas X SMA Negeri 1 Pulau Panggung.

Ada pengaruh langsung minat belajar siswa terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran ekonomi di kelas X SMA Negeri 1 Pulau Panggung.

Ada pengaruh tidak langsung penggunaan media powerpoint interaktif
terhadap hasil belajar siswa melalui minat belajar siswa pada mata pelajaran
ekonomi di kelas X SMA Negeri 1 Pulau Panggung.
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8. Ada pengaruh tidak langsung gaya belajar siswa terhadap hasil belajar siswa
melalui minat belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di kelas X SMA
Negeri 1 Pulau Panggung.

9. Ada pengaruh secara simultan penggunaan media powerpoint interaktif dan
gaya belajar siswa terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran
ekonomi di kelas X SMA Negeri 1 Pulau Panggung.

10. Ada pengaruh secara simultan penggunaan media powerpoint interaktif,
gaya belajar siswa, dan minat belajar siswa terhadap hasil belajar siswa pada

mata pelajaran ekonomi di kelas X SMA Negeri 1 Pulau Panggung.



I11. METODE PENELITIAN

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian

Penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu kuantitatif dengan metode
deskiptif verifikatif. Penelitian kuantitatif adalah suatu pendekatan penelitian
yang berfokus pada pengumpulan dan analisis data dalam bentuk angka,
sehingga informasi yang diperoleh dapat diukur secara statistik untuk
mengidentifikasi hubungan dan pengaruh antar variabel yang diteliti. Menurut
sahir (2021) metode penelitian deskriptif merupakan metode yang dalam
analisisnya menggunakan data yang akurat untuk menggambarkan suatu
fenomena secara sistematis. Untuk menguji dan membuktikan dan menguji
kebenaran dari hipotesis yang telah ditetapkan maka penelitian ini juga

menggunakan metode verifikatif.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan ex post facto
dan survei. Menurut sihotang (2023) Ex post facto merupakan jenis penelitian
yang dilakukan terhadap peristiwa atau fenomena yang telah terjadi, di mana
peneliti mengumpulkan data guna mengidentifikasi faktor-faktor penyebab
dari terjadinya peristiwa tersebut. Selain itu terdapat juga pendekatan survei,
sugiono (2019) mengemukakan bahwa survei pada pendekatan kuantitatif
bertujuan untuk mendapatkan data pada saat sekarang maupun masa lampau.

Pengumpulan data tersebut dilakukan dengan cara menyebarkan wawancara,
test, kuesioner terstruktur dan sebagainya. Maka dari itu, survei dilakukan
untuk menguji beberapa hipotesis variabel yang diambil dari populasi tertentu
dengan teknik pengumpulan data dan pengamatan (kuesioner dan wawancara).
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B. Populasi Dan Sampel

1. Populasi
Menurut Sihotang (2023) populasi adalah wilayah regenerasi yang berisi
subyek/onyek dengan karateristik yang ingin diteliti oleh peneliti. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X SMA Negeri
1 Pulau Panggung ajaran 2024/2025 dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 3 Populasi Siswa

KELAS JUMLAH
X1 34
X2 32
X3 33
X4 33
Total 132

Sumber: Tata Usaha SMA Negeri 1 Pulau Panggung

2. Sampel
Sampel termasuk bagian yang penting dalam proses penelitian. Sampel
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang ada pada populasi tertentu
(Sugiyono, 2019). Apabila populasi penelitian besar maka dapat diambil
sampel dari populasi tersebut dengan catatan sampel yang diambil benar-
benar representatif. Dari keempat kelas yang tersedia, hanya tiga kelas
dengan jumlah 99 siswa yang memenuhi kriteria sebagai sampel penelitian,
dikarenakan ketiga kelas tersebut memperoleh pembelajaran ekonomi yang
diampu oleh guru yang sama serta menggunakan media pembelajaran
PowerPoint interaktif, sehingga menciptakan kondisi pembelajaran yang

relatif homogen dan selaras dengan tujuan penelitian.

C. Teknik Pengambilan sampel
Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik
purposive sampling. Teknik ini memilih sampel berdasarkan data pada
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2019). Berdasarkan teknik sampling
tersebut, kriteria pemilihan sampel dalam penelitian ini mencakup siswa yang
mengikuti mata pelajaran ekonomi pada tiga kelas yang berjumlah 99 orang

yang ditetapkan sebagai sampel dengan pertimbangan bahwa seluruh kelas
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tersebut memperolen pembelajaran ekonomi yang diampu oleh guru yang
sama serta menggunakan media pembelajaran powerpoint interaktif dalam
pembelajarannya, sehingga tercipta kondisi pembelajaran yang relatif

homogen dan selaras dengan karakteristik serta tujuan penelitian.

D. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian adalah rangkaian langkah terstruktur yang dilakukan
peneliti dalam menjalankan penelitian. Menurut Rachmawati dan Erwin
(2022), prosedur penelitian terdiri atas tiga tahap, yaitu tahap persiapan, tahap
pelaksanaan, dan tahap akhir penelitian. Tahap persiapan mencakup kegiatan
merumuskan masalah penelitian, menyusun tujuan dan manfaat penelitian,
melakukan kajian pustaka, serta menyiapkan instrumen dan rancangan metode
yang akan digunakan. Tahap pelaksanaan merupakan proses inti penelitian,
yaitu pengumpulan data sesuai metode yang telah direncanakan, pengolahan
data, serta analisis untuk menjawab rumusan masalah. Sementara itu, tahap
akhir penelitian meliputi penarikan kesimpulan, penyusunan laporan
penelitian, serta penyampaian hasil penelitian dalam bentuk publikasi atau
presentasi. Dengan mengikuti prosedur yang sistematis tersebut, penelitian
dapat berjalan secara terarah, objektif, dan menghasilkan temuan yang dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Masing- masing tahapan yang

dilakukan adalah sebagai berikut.

1) Persiapan Penelitian

a. Melaksanakan penelitian awal melalui kegiatan observasi dan
wawancara di sekolah guna mengidentifikasi permasalahan, memahami
sistem pembelajaran yang diterapkan, serta menentukan jumlah kelas
yang menjadi populasi dan sampel penelitian.

b. Menetapkan teknik pengambilan sampel yang akan digunakan dalam
penelitian yang digunakan untuk menentukan responden sesuai dengan
karakteristik dan tujuan penelitian.

c. Menyusun dan menyiapkan instrumen yang akan digunakan dalam
penelitian berupa kuesioner yang disusun berdasarkan indikator

masing-masing variabel penelitian.
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d. Melakukan uji coba instrumen untuk mengukur validitas dan reliabilitas
untuk mengukur tingkat validitas dan reliabilitas instrumen sebelum
digunakan dalam pengumpulan data.

2) Pelaksanaan Penelitian

a. Tahap pelaksanaan penelitian dilakukan dengan membagikan kuesioner
kepada siswa kelas X SMA Negeri 1 Pulau Panggung sebagai responden
penelitian. Sebelum pengisian kuesioner, peneliti memberikan
penjelasan singkat mengenai tujuan penelitian serta petunjuk pengisian
kuesioner. Selanjutnya, siswa diminta mengisi kuesioner secara mandiri

dan jujur sesuai dengan kondisi yang dialami.

b. Pemeriksaan dan pengawasan pengisian kuesioner dilakukan untuk
memastikan kuesioner diisi secara lengkap, mandiri, dan sesuai dengan
petunjuk pengisian sehingga data yang diperoleh valid dan dapat
digunakan dalam penelitian.

c. Meminta data akademik berupa nilai Ujian Tengah Semester (UTS)
kepada guru mata pelajaran ekonomi dilakukan sebagai data pendukung

untuk mengukur hasil belajar siswa dalam penelitian.

3) Akhir Penelitian

a. Mengumpulkan dan mengolah data hasil kuesioner, kemudian
melakukan uji hipotesis untuk mengetahui pengaruh dari keempat
variabel.

b. Menyusun laporan hasil penelitian berdasarkan data dan analisis
Menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan.

c. Penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan hasil analisis data
penelitian untuk menjawab rumusan masalah serta menguji hipotesis

yang telah ditetapkan.

Dengan tersusunnya seluruh tahapan tersebut, diharapkan proses penelitian
dapat berlangsung secara sistematis, objektif, dan berlandaskan kaidah ilmiah
sehingga setiap prosedur yang dilaksanakan memiliki arah yang jelas,

terstruktur, serta dapat dipertanggungjawabkan secara akademis.
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E. Variabel Penelitian

Menurut Sugiono (2019) Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau
nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Terdapat tiga jenis variabel penelitian yang diteliti dalam penelitian ini, yaitu
variabel eksogen (variabel bebas), variabel endogen (variabel terikat), dan

variabel intervening.

1. Variabel Eksogen (Variabel Bebas)
Variabel eksogen atau variabel bebas merupakan jenis variabel yang
memengaruhi atau menjadi penyebab terjadinya suatu perubahan pada
variabel endogen. Variabel eksogen yang diteliti dalam penelitian ini, yaitu

media powerpoint interaktif (X1) dan gaya belajar (X2).
2. Variabel Endogen (Variabel Terikat)

Variabel endogen atau variabel terikat merupakan jenis variabel yang
dipengaruhi atau menjadi akibat dari variabel eksogen. Variabel endogen

yang dikaji dalam penelitian ini yaitu hasil belajar ekonomi ().
3. Variabel Intervening

Variabel intervening merupakan variabel yang terletak di antara variabel
eksogen dan variabel endogen. Variabel ini berperan sebagai mediator yang
memberikan pengaruh tidak langsung variabel eksogen terhadap variabel
endogen. Variabel intervening yang diteliti dalam penelitian ini adalah
minat belajar (Z).

F. Definisi Konseptual Variabel

Penelitian memandang variabel sebagai sesuatu yang menjadi fokus
pengamatan dan pengukuran untuk mengetahui hubungan atau pengaruhnya.
Definisi konseptual variabel sendiri yaitu penjelasan mengenai suatu variabel
yang ada dalam konsep maupun teori yang sebelumnya telah dikemukakan
oleh para ahli sebelumya. Definisi ini bersifat konseptual, yakni menguraikan
variabel dalam bentuk yang umum dan abstrak (Supriadi, 2020). Berikut
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merupakan definisi konseptual dari masing-masing variabel penelitian ini,

yaitu:

1. Hasil Belajar Ekonomi (YY)
Menurut Utari dkk., (2018) adalah perubahan siswa yang diperoleh setelah
mengalami aktifitas belajar. Hal ini mencakup aspek pengetahuan
(kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan (psikomotorik) sebagai hasil
dari interaksi antara pengalaman belajar, pemahaman materi ekonomi, dan

lingkungan belajar yang mendukung

2. Media Powerpoint Interaktif (X1)
Media powerpoint interaktif adalah bentuk pengembangan dari media
presentasi Microsoft powerpoint yang dilengkapi dengan elemen interaktif
seperti tombol navigasi, animasi, video, audio, kuis, dan hyperlink, sehingga
membantu mempresentasikan pembahasan dalam pembelajaran agar terlihat
menarik (Rahmawati dan Kasriman, 2022).

3. Gaya Belajar (X2)
Menurut Irawati, dkk. (2021) gaya belajar adalah suatu cara yang nyama
dan kemudahan seseorang dalam menyerap, mengatur dan memahami
informasi dalam proses belajar sehingga dapat mempengaruhi hasil belajar
siswa. Hal ini dapat dipengaruhi oleh faktor kognitif, emosional, dan

lingkungan, serta dapat berbeda antara satu siswa dengan siswa lainnya.

4. Minat Belajar (2)
Minat belajar adalah kecenderungan siswa untuk menyukai dan tertarik
pada kegiatan belajar secara sukarela sehingga mendorong perubahan
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku (Yusrizal, dkk., 2019). Hal ini
ditandai dengan rasa senang, perhatian, dan ketertarikan terhadap materi

pelajaran yang dipelajari.

G. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel adalah penjabaran suatu variabel, yang

sebelumnya dijelaskan secara konseptual, menjadi bentuk operasional yang
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dapat diukur dan diamati secara spesifik, tidak menimbulkan interprestasi
ganda dan bersifat (Nurdin & Hartati, 2019). Berikut merupakan definisi

operasional dari masing-masing variabel penelitian ini, yaitu:

1. Hasil Belajar Ekonomi (Y)
Hasil belajar siswa adalah akumulasi pembelajaran yang didapatkan setelah
mengikuti proses pembelajaran yang diidentifikasikan dengan beberapa
indikator sebagai berikut: ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah
psikomotor (Ricardo & Meilani, 2017). Pengukuran indikator dilakukan
dengan skala interval melalui nilai ulangan harian mata pelajaran ekonomi
yang diperoleh siswa sehingga dapat mencerminkan tingkat pemahaman
dan pencapaian belajar siswa secara keseluruhan sebagai hasil dari proses
pembelajaran dan usaha belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran di

kelas.

2. Media Powerpoint Interaktif (X1)
Media powerpoint interaktif adalah bentuk pengembangan dari media
presentasi, sehingga memungkinkan siswa untuk berinteraksi secara
langsung dengan materi pembelajaran yang disajikan secara visual dan
dinamis untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yang diidentifikasikan
dengan beberapa indikator sebagai berikut: keterpaduan isi dengan tujuan
pembelajaran, ketepatan dan kelengkapan konten, kejelasan dalam media
dengan karateristik siswa, kesesuaian media, dan tampilan yang menarik
dan berkualitas. Pengukuran indikatornya menggunakan skala interval
dengan pendekatan sematic differential dengan pilihan kriteria indikator
skala 1 sampai 7 yang memiliki rentang nilai dari sangat negatif sampai

dengan sangat positif.

3. Gaya Belajar (X2)
Gaya belajar adalah cara atau preferensi individu dalam menerima,
mengolah, dan memahami informasi atau materi pembelajaran. Hal ini
mencakup perilaku spesifik dalam menerima informasi baru dan

mengembangkan  keterampilan  baru yang diidentifikasikan dengan
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beberapa indikator sebagai berikut: visual. audiotorial, dan kinestetik
(Ningrat, dkk., 2018). Pengukuran indikatornya menggunakan skala interval
dengan pendekatan sematic differential dengan pilihan kriteria indikator
skala 1 sampai 7 yang memiliki rentang nilai dari sangat negatif sampai

dengan sangat positif.

Minat Belajar (Z)

Minat belajar adalah kecenderungan atau keinginan yang tinggi dalam diri
individu untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran yang
diidentifikasikan dengan beberapa indikator sebagai berikut: ketertarikan
belajar, perhatian, motivassi belajar, dan pengetahuan (Nurhasanah, 2016).
Pengukuran indikatornya menggunakan skala interval dengan pendekatan
sematic differential dengan pilihan kriteria indikator skala 1 sampai 7 yang

memiliki rentang nilai dari sangat negatif sampai dengan sangat positif.

Setiap variabel dalam penelitian ini didefinisikan secara operasional agar dapat

diukur secara tepat dan konsisten, sekaligus memastikan keandalan serta

keabsahan data yang diperoleh. Pengukuran menggunakan skala interval 1-7

dengan metode semantic differential karena dinilai mampu menangkap sikap

dan persepsi responden secara lebih mendalam. Rincian definisi operasional

masing-masing variabel disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4 Definisi Operasional Variabel

No. Variabel Aspek Indikator Skala
pengukuran

1 Hasil 1. Ranah Nilai tengah Interval
Belajar kognitif semester mata (nilai UTS)
Ekonomi 2. Afektif pelajaran ekonomi
(Y) 3. Psikomotorik.

2 Media 1. Kejelasan 1. Tampilan Interval
Powerpoint dalam pembelajaran  (semantic
Interaktif penyajian menarik differensial)
(X1) Materi 2. Animasi,

Maenah., 2. Keterpaduan video, dan

dkk (2024) multimedia suara




No.

Variabel

Aspek

Indikator

Skala
pengukuran

&

Viasualitas
dan animasi
Interaktivitas
Keterlibatan
siswa

Materi
disajikan
dengan
gambar, grafik,
atau ilustrasi
yang jelas dan
mudah
dipahami.
Mendorong
siswa aktif
selama
pembelajaran
Mendorong
partisipasi aktif
siswa

Gaya
Belajar
(X2)

Ningrat,
dkk.,
(2018)

NS

Visual
Audiotorial
Kinestetik
Fleksibilitas
Belajar

Menyukai
gambar, warna,
grafik dalam
belajar
Menyukai
penjelasan
lisan, diskusi,
mendengarkan
materi
Menyukai
praktik
langsung,
aktivitas fisik
dalam belajar
Kemudahan
mengakses dan
mengulang
materi sesuai
kebutuhan
belajar siswa.

Interval
(semantic
differensial)

Minat
belajar (2)

Nurhasanah
(2016)

ketertarikan
terhadap
materi
Keterlibatan
aktif
Konsentrasi
belajar
motivasi
belajar
Respon
terhadap

. Siswa

menunjukkan
rasa tertarik
dan antusias
terhadap
materi yang
disampaikan

. Siswa

berpartisipasi
dalam
bertanya,

Interval
(semantic
differensial)
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No.  Variabel Aspek Indikator Skala
pengukuran
media menjawab,
interaktif atau diskusi.
. Siswa fokus

memperhatikan
penjelasan
tanpa mudah
terdistraksi

. Siswa

memiliki
dorongan
untuk
mengikuti dan
menyelesaikan
kegiatan
pembelajaran

. Siswa

memberikan
tanggapan
positif
terhadap
penggunaan
media dalam
pembelajaran

H. Teknik Pengumpulan Data
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Penelitian ini menggunakan beberapa ternik pengumpulan data untuk

mendapatkan informasi yang relevan. Teknik-teknik ini dipilih secara

sistematis agar sesuai dengan tujuan penelitian. Teknik ini diterapkan untuk

menjamin bahwa data yang dikumpulkan memenuhi standar kualitas yang

ditentukan serta mendukung perolehan informasi yang relevan dengan tujuan

penelitian. Berikut adalah teknik yang digunakan dalam penelitian.

1. Observasi

Observasi merupakan kegiatan mengamati dan mencatat secara terencana

dan teratur berbagai aspek yang berhubungan dengan objek atau topik

penelitian (Ardiansyah dkk., 2023). Instrumen penelitian yang dilakukan

dengan mengamati secara langsung gejala pada objek penelitian, kemudian

mencatatnya sebagai sumber data penelitian. Observasi bertujuan untuk
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mengumpulkan informasi yang mendukung temuan dalam penelitian.
Dalam penelitian ini, teknik observasi dilakukan dengan cara mengamati
secara langsung kegiatan proses belajar dan mengajar di SMAN 1 Pulau

Panggung.

. Wawancara

Wawancara digunakan untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam
dari responden, di mana peneliti menerima informasi tersebut tanpa
memberikan sanggahan, penilaian, persetujuan, maupun penolakan
(Hasnunidah, 2017). Penelitian ini menggunakan Teknik wawancara
dilakukan secara bebas dengan guru mata pelajaran ekonomi, tanpa

menggunakan panduan wawancara yang terstruktur secara sistematis.

Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data terkait variabel
penelitian, yang dapat berupa teks, gambar, buku, topik, catatan
pembahasan, atau bentuk lain yang dibutuhkan. Dokumentasi juga
berfungsi melengkapi informasi dan menjadi bukti pendukung penelitian
(Dewi dkk., 2020). Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan dan meneliti
fakta-fakta dari arsip tertulis dan catatan yang berisi data terkait kemampuan

berpikir kritis siswa, serta gambaran umum mengenai profil sekolah.

Kuesioner

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data dengan memberikan pertanyaan
atau pernyataan tertulis kepada responden (Dewi & Pardede, 2021).
Responden diberikan pertanyaan yang telah disusun untuk dijawab sesuai
pengalaman dan kondisi mereka. Dalam penelitian ini, kuesioner digunakan
untuk mengumpulkan data mengenai gaya belajar, minat belajar, dan hasil
belajar siswa, serta tanggapan mereka terhadap penggunaan media
powerpoint interaktif pada mata pelajaran Ekonomi di kelas X SMA Negeri

1 Pulau Panggung.
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I. Uji Persyaratan Instrumen

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengukur gejala alam
maupun sosial yang menjadi objek kajian. Pengujian persyaratan instrumen
dilakukan untuk memastikan bahwa alat ukur benar-benar mampu mengukur
konstruk yang diteliti serta menghasilkan data yang dapat dipercaya. Instrumen
dinilai layak apabila mampu menghasilkan data yang valid dan reliabel. Oleh
karena itu, setelah data dikumpulkan melalui kuesioner, langkah berikutnya
adalah melakukan analisis guna menilai tingkat validitas dan reliabilitas

instrumen yang digunakan

1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk menilai sejauh mana suatu instrumen mampu
mengukur hal yang memang dimaksudkan untuk diukur. Instrumen
penelitian dikatakan valid apabila dapat secara tepat menggambarkan dan
mengungkapkan data yang berkaitan dengan variabel yang sedang diteliti
(Rusman: 2023). Adapun metode yang dapat digunakan untuk mengukur ke
validan suatu data dapat menggunakan metode korelasi product moment
dengan cara mengkorelasikan masing-masing butir pertanyaan dengan skor
total (Rusman: 2023). Rumus penghitungannya adalah berikut:

nyXy - QxQYv)

T VX X2 - E X2 Y2 - (X Y)?]
Keterangan:
rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y
N = Jumlah sampel yang diteliti
X = Skor item
Y = Skor total Y
X = Jumlah skor dalam distribusi X

>y  =Jumlah skor dalam distribusi Y
> X2 = Jumlah skor masing-masing skor X

>Y2 = Jumlah skor masing-masing skor Y
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Kriteria pengujian jika rniung > dari rwaper dengan taraf signifikansi 0,05 dan
n sampel yang diteliti, maka alat ukur tersebut dinyatakan valid, begitu pula
sebaliknya jika nilai rmiwung < raber maka alat ukur tersebut dinyatakan tidak
valid. berikut ini merupakan hasil uji coba instrumen yang dilakukan

terhadap 33 siswa di SMA Negeri 1 Pulau Panggung.
a. Media Powerpoint Interaktif (X1)

Hasil uji validitas pada instrumen media powerpoint Interaktif ini terdiri
dari 14 pernyataan dan dinyatakan valid dengan Kriteria pengujian rnitung >
label dengan o = 0,05 maka instrumen dinyatakan valid dan apabila
sebaliknya maka instrumen dinyatakan tidak valid. Berikut ini data uji
validitas variabel penggunaan media powerpoint interaktif yang diolah
dengan menggunakan SPSS terhadap 30 responden.

Tabel 5 Tabel Hasil Uji Validitas Variabel Media Powerpoint
Interaktif

Per::ilr;aan fhitung Fabel Kondisi sig Keterangan
1 0,605 0,361 Ihitung > I'tabel 0,000 Valid
2 0,541 0,361 Ihitung > I'tabel 0,002 Valid
3 0,826 0,361 Ihitung > I'tabel 0,000 Valid
4. 0,755 0,361 Ihitung > I'tabel 0,000 Valid
S. 0,794 0,361 Ihitung > I'tabel 0,000 Valid
6 0,671 0,361 Ihitung > I'tabel 0,000 Valid
7 0,638 0,361 Ihitung = I'tabel 0,000 Valid
8 0,788 0,361 Ihitung > I'tabel 0,000 Valid
9. 0,650 0,361 Ihitung = I'tabel 0,000 Valid
10. 0,721 0,361 Ihitung > I'tabel 0,000 Valid
11. 0,747 0,361 Ihitung = I'tabel 0,000 Valid
12. 0,530 0,361 Ihitung > I'tabel 0,003 Valid
13. 0,799 0,361 Ihitung = I'tabel 0,000 Valid
14 0,364 0,361 litung > I'tabel 0,048 Valid

Sumﬁer: Hasil Olah Data SPSS Tahun 2025

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item instrumen soal tes
penggunaan media powerpoint interaktif dinyatakan valid. Dengan
diperolehnya butir-butir soal yang valid tersebut, maka item-item ini

dapat digunakan sebagai instrumen utama dalam pengujian perhitungan
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statistik deskriptif maupun uji hipotesis yang dapat dilakukan dengan
hasil yang lebih akurat dan dapat dipertanggungjawabkan.

b. Gaya belajar (X2)

Hasil uji validitas pada instrumen Gaya belajar ini terdiri dari 14
pernyataan dan 12 pernyataan dinyatakan valid karna memenuhi kriteria
pengujian dimana besaran nilai rwpel Yaitu 0,361. Butir pernyataan yang
tidak valid selanjutnya dieliminasi. Berikut ini data uji validitas variabel
gaya belajar yang diolah dengan menggunakan SPSS terhadap 30

responden.

Tabel 6 Tabel Hasil Uji Validitas Variabel Gaya Belajar

Item Fhitng  ltabel Kondisi sig Keterangan
Pertanyaan

1 01839 0,361 rhitung > Ttabel 0,000 Valld

2 01799 01361 Thitung > I'tabel 0,000 Valid

3 0,818 0,361  rhiung > Maver 0,000 Valid
4- 01844 0,361 rhitung > Ttabel 0,000 Valld

5- 01853 0,361 rhitung > Ttabel 0,000 Valld

6 01778 01361 Thitung > I'tabel 0,000 Valid

7 0,812 0,361  rhitung > raper 0,000 Valid

8 01831 0,361 rhitung > Ttabel 0,000 Val|d

9. 0,873 0,361  rhitung > raper 0,000 Valid
10. 0,721 0,361  rhitung > raer 0,000 Valid
11- 01863 0,361 rhitung > Ttabel 0,000 Val|d
12- 01816 0,361 rhitung > Ttabel 0,000 Val|d
13. 01108 01361 Thitung > Ttabel 0,569 Tidak Valid
14 01036 0,361 rhitung > T'tabel 0,850 Tldak Val|d

Sumber: Hasil Olah Data SPSS Tahun 2025

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa sebagian besar item instrumen soal
tes penggunaan gaya belajar dinyatakan valid. Namun demikian, terdapat
dua item soal yang tidak memenuhi kriteria validitas, sehingga dinyatakan
tidak valid. Oleh karena itu, kedua item soal tersebut tidak digunakan
sebagai instrumen utama dalam penelitian ini. Dengan diperolehnya butir-
butir soal yang valid, maka item-item tersebut dapat digunakan sebagai
instrumen utama dalam pengujian perhitungan statistik deskriptif maupun
uji hipotesis. Sementara itu, penghapusan item soal yang tidak valid
dilakukan untuk menjaga ketepatan pengukuran, sehingga hasil analisis
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yang diperoleh menjadi lebih akurat dan dapat dipertanggungjawabkan

secara ilmiah.

c. Minat Belajar (2)
Hasil uji validitas pada instrument minat belajar ini terdiri dari 14
pernyataan dan 13 pernyataan dinyatakan valid karna memenuhi kriteria
pengujian dimana besaran nilai r tabel yaitu 0,361. Butir pernyataan yang
tidak valid selanjutnya dieliminasi. Berikut ini data uji validitas variabel
minat belajar yang diolah dengan menggunakan SPSS terhadap 30

responden.

Tabel 7 Tabel Hasil Uji Validitas Variabel Minat Belajar

Item Phitung Ftabel Kondisi sig Keterangan
Pertanyaan

1 0,745 0,361 Mhitung > Ftabel 0,000 Valid
2 0,743 0,361  rhitung > Ttabel 0,000 Valid
3 0,493 0,361  rhitung > Ttabel 0,006 Valid
4. 0,696 0,361  rhitung > Ttabel 0,000 Valid
5. 0,756 0,361  rhitung > Ttabel 0,000 Valid
6 0,817 0,361  rhitung > Ttabel 0,000 Valid
7 0,770 0,361 Mhitung > Ftabel 0,000 Valid
8 0,852 0,361  rhitung > Ttabel 0,000 Valid
9. 0,654 0,361 Ihitung > Ttabel 0,000 Valid
10. 0,812 0,361  Thitung > Itabel 0,000 Valid
11. 0,637 0,361  Thitung > Ttabel 0,000 Valid
12. 0,686 0,361  rhitung > Ttabel 0,000 Valid
13. 0,016 0,361  Thitung > Ttabel 0,931 Tidak Valid
14 0,497 0,361  rhitung > Ttabel 0,005 Valid

Sumber: Hasil Olah Data SPSS Tahun 2025

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa sebagian besar item instrumen soal
tes penggunaan minat belajar dinyatakan valid. Namun demikian, terdapat
satu item soal yang tidak memenuhi kriteria validitas, sehingga dinyatakan
tidak valid. Oleh karena itu, kedua item soal tersebut tidak digunakan
sebagai instrumen utama dalam penelitian ini. Dengan diperolehnya butir-
butir soal yang valid, maka item-item tersebut dapat digunakan sebagai
instrumen utama dalam pengujian perhitungan statistik deskriptif maupun
uji hipotesis. Sementara itu, penghapusan item soal yang tidak valid

dilakukan untuk menjaga ketepatan pengukuran, sehingga hasil analisis
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yang diperoleh menjadi lebih akurat dan dapat dipertanggungjawabkan

secara ilmiah.

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah pengujian yang dilakukan untuk menentukan
konsistensi dan stabilitas hasil dari suatu instrumen pengukuran ketika
digunakan pada subjek yang berbeda. Reliabilitas menunjukkan seberapa
andal suatu instrumen dalam menghasilkan data yang sama ketika diuji pada
waktu yang berbeda. Dalam penelitian, uji reliabilitas sangat penting karena
menunjukkan bahwa instrumen tersebut dapat dipercaya untuk memberikan
hasil yang konsisten. Uji reliabilitas ini biasanya dilakukan setelah uji
validitas suatu instrumen. Jenis uji reliabilitas yang dipakai adalah uji
reliabilitas dengan alfa cronbach. Alfa Cronbach digunakan apabila
alternatif jawaban didalam instrumen terdiri dari 3 jawaban atau lebih
pilihan (pilihan ganda) atau juga instrumen terbuka atau essay (Rusman:
2023). Rumus yang digunakan adalah:

Y ar

— (. b

Trx = (E) (1 2 )
ot

Keterangan:

Frx = Reliabilitas Instrumen

n = Banyak nya butir Pertanyaan

Ya= = jumlah varians butir

2 .
a- = varians total

Hasil perhitungan dengan Alfa Cronbach dibandingkan dengaan r tabel
korelasi product moment, kriterianya apabila r hitung > r tabel dengan rata-
rata kesalahan/taraf signifikan 0,05 dan n yang diteliti maka instrumen
dikatakan reliabel, sebaliknya jika r hitung < r tabel maka instrumen tidak
reliabel (Rusman :2023)
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Tabel 8 Interpretasi Nilai r

Koefisien r Tingkat Reliabilitas
0,800 — 1,000 Sangat Tinggi
0,600 — 0,799 Tinggi
0,400 — 0,599 Sedang/Cukup
0,200 - 0,399 Rendah
0,000 — 0,199 Sangat Rendah

Sumber: (Rusman, 2024:23)

Berikut adalah hasil analisis uji reliabilitas instrumen penelitian pada
masing-masing variabel terhadap responden.

a. Media Powerpoint Interaktif (X1)
Uji realiabilitas yang digunakan terhadap instrumen variabel penggunaan
media powerpoint interaktif untuk 14 butir soal yang valid, diperoleh

nilai sebagaimana disajikan dengan tabel berikut.

Tabel 9 Data Realiabilitas X1

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.909 14

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2025

Berdasarkan hasil analisis instrumen variabel penggunaan media
powerpoint interaktif untuk 14 butir soal yang valid, diperoleh nilai r
pada kolom Cromnbach’s Alpha sebesar 0,909. Nilai r sebesar 0,909
berarti reliabilitas instrumen media powerpoint interaktif termasuk
kategori sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen tersebut
memiliki konsistensi internal yang sangat baik, sehingga mampu
mengukur penggunaan media powerpoint interaktif secara stabil dan

dapat dipercaya.
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b. Gaya Belajar (X2)
Uji realiabilitas yang digunakan terhadap instrumen variabel gaya belajar
interaktif untuk 12 butir soal yang valid, diperoleh nilai sebagaimana

disajikan dengan tabel berikut.

Tabel 10 Data Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems
.959 12

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2025

Berdasarkan hasil analisis instrumen variabel penggunaan gaya belajar
untuk 12 butir soal yang valid, diperoleh nilai r pada kolom Cronbach’s
Alpha sebesar 0,959. Nilai r sebesar 0,959 berarti reliabilitas instrumen
kemampuan gaya belajar termasuk kategori sangat tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa instrumen gaya belajar memiliki konsistensi

internal yang sangat baik sehingga hasil pengukurannya dapat dipercaya.

c. Minat Belajar
Uji realiabilitas yang digunakan terhadap instrumen variabel penggunaan
media powerpoint interaktif untuk 13 butir soal yang valid, diperoleh
nilai sebagaimana disajikan dengan tabel berikut.

Tabel 11 Data Reliabilitas Z

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
917 13

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2025

Berdasarkan hasil analisis instrumen variabel penggunaan minat belajar
untuk 13 butir soal yang valid, diperoleh nilai r pada kolom cronbach’s
alpha sebesar 0,917. Nilai r sebesar 0,917 berarti reliabilitas instrumen

kemampuan minat belajar termasuk kategori sangat tinggi sehingga
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instrumen tersebut memiliki konsistensi internal yang baik dan dapat

dipercaya.

J. Uji Persyaratan Analisis Data

Penelitian ini menggunakan statistik parametrik atau inferensial yang

variabelnya berwujud data interval sehingga perlu dilakukan pengujian

persyaratan analisis statistik. Pengujian hipotesis statistik parametrik harus

memenuhi tiga persyaratan yaitu skala pengukuran serendah-rendahnya

berskala interval, sampel berdistribusi normal dan sampel berasal dari populasi

yang homogen (Rusman, 2023:23)

1.

Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan salah satu persyaratan penggunaan statistic
parametrik dengan tujuan apakah data sampel yang diambil dari populasi
berdistribusi normal atau tidak, untuk maksud tersebut diperlukan adanya
pengujian normalitas data. Pada penelitian ini menggunakan uji Liliefors.
Berdasarkan sampel yang akan diuji normal atau sebaliknya menggunakan

rumus:
Lo = F (Zi) - S (Zi)

Keterangan:

Lo =Harga mutlak terbesar F
(Zi) =peluang angka baku

S (Zi) = proporsi angka baku

Kriteria pengujiannnya adalah jika Lnitung < Ltabel dengan taraf signifikansi

0,05 maka variabel berdistribusi normal, demikian pula sebaliknya.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan sebagai syarat analisis data parametrik untuk
mengetahui apakah data penelitian dari populasi yang ada bersifat
homogen atau tidak homogen. Pengujian Homogenitas data pada
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penelitian ini akan menggunakan Uji Homogenitas Levene Statistic
dengan rumus:
_W-k ¥ -2
= — . ; 2
k=1 3k 3% (2 - 2.)

w = Nilai statistik Levene

N = Jumlah total seluruh data (dari semua kelompok)

k = Jumlah kelompok

n; = Jumlah data dalam kelompok ke-i

Zi; = Nilai absolut selisih antara data ke-j dalam kelompok ke-i

terhadap median atau rata-rata kelompok tersebut
Zi- = Rata-rata dari Z;; dalam kelompok ke-i

Z-- = Rata-rata dari semua Z;; di seluruh kelompok

K. Uji Asumsi Klasik
Pada penelitian regresi linear berganda terdapat persyaratan tambahan yang
harus dipenuhi yaitu uji asumsi klasik. Uji asumsi Kklasik pada penelitian ini
terdiri dari uji linearitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi dan uji
heteroskedastisitas. Berikut ini penjelasan lebih lanjut untuk tahapan uji asumsi
klasik:

1. Uji Linearitas
Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah ada hubungan yang linear
antara variabel dependen terhadap variabel independen yang akan diuji. Apabila
hubungan antar variabelnya linear maka dapat menggunakan model regresi
linear. Pengujian linearitas pada penelitian ini menggunakan metode Anava.

Pada pengujian linearitas dibutuhkan rumusan hipotesis sebagai berikut:
Ho = Model regresi berbentuk linear
H: = Model regresi berbentuk tidak linear

Aturan pengambilan keputusan dapat dilakukan dengan dua cara yaitu:



64

1. Membandingkan nilai signifikansi (Sig.) pada kolom deviation from
linearity pada tabel ANOVA. Jika nilai signifikansi (Sig.) > a = 0,05 maka
HO diterima. Namun jika sebaliknya Ho ditolak.

2. Membandingkan nilai F pada kolom deviation from linearity pada tabel
ANOVA. Jika Fhitung < Franel dengan dk pembilang = k-2, dan dk penyebut =
n-k, maka Ho diterima. Namun jika sebaliknya Ho ditolak.

2. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas adalah pengujian terhadap model regresi yang terbentuk
apakah memiliki korelasi yang tinggi atau sempurna antar variabel bebas. Pada
penelitian ini uji multikolinearitas menggunakan metode TOL (Tolerance) dan
VIF (Variance Inflation Factor) yaitu dengan melihat nilai tolerance dan VIF
masing-masing variabel pada tabel coefficient correlation (menggunakan

bantuan SPSS). Rumusan hipotesis pengujian adalah sebagai berikut:
Ho = Tidak terdapat gejala multikolinearitas

H> = Terdapat gejala multikolinearitas

Kriteria pengambilan keputusan menurut Ghozali dalam (Pratiwi & Indriani,

2024) sebagai berikut:

a) Apabila nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10 maka menerima Ho yang artinya
tidak terdapat gejala multikolinearitas.

b) Apabila nilai tolerance < 0,10 dan VIF > 10 maka menolak Ho yang artinya

terdapat gejala multikolinearitas.

3. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi adalah pengujian statistik yang dilakukan untuk mengetahui
apakah terdapat korelasi pada serangkaian data pengamatan atau tidak. Pada
penelitian ini uji autokorelasi menggunakan metode Lagrange Multiplier (LM
Test) dengan rumus sebagai berikut:

x> = (n—1)R?

Rumusan hipotesis untuk pengujian autokorelasi adalah sebagai berikut:
Ho = Tidak terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan

H: = Terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan
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Pengambilan keputusan didasarkan dengan kriteria sebagai berikut:

1. Apabila nilai Kai Square (Chi Square) X> hitung < X» tabel maka tidak terjadi
adanya autokorelasi

2. Apabila nilai Kai Square (Chi Square) X» hitung > X tabel maka terjadi
adanya gejala autokorelasi.

4. Uji Heteroskedatisitas

Uji heteroskedastisitas adalah pengujian dalam analisis regresi yang dilakukan
untuk mengetahui apakah terjadi ketidaksamaan variasi dari nilai residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lainnya. Prasyarat yang harus terpenuhi
heteroskedastisitas. yaitu Uji model regresi heteroskedastisitas tidak terdapat
gejala pada penelitian ini menggunakan korelasi spearman (Spearman’s Rank

Correlation Test) dengan rumus sebagai berikut:

6y d?
Pxy =1— NNZ=D)
Pxy = Koefisien korelasi peringkat Spearman antara variabel X dan Y
d? = Selisih antara peringkat data X dan Y untuk setiap observasi
Y d2\sum d"2) d2 = Jumlah dari kuadrat selisih peringkat
N =Jumlah pasangan data (banyaknya observasi)

Rumusan hipotesis pengujian adalah sebagai berikut:

Ho = Tidak ada hubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan
dan nilai mutlak dari residualnya atau regresi tidak mengandung gejala
heteroskedastisitas

H: = Adahubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan dan nilai
mutlak dari residualnya atau regresi mengandung gejala heteroskedastisitas

Kriteria pengujian menggunakan Rank Spearman sebagai berikut:

1. Apabila nilai Sig. (1-tailed) > o = 0,05, maka menerima Ho artinya
persamaan regresi tidak mengandung gejala heteroskedastisitas
2. Apabila nilai Sig. (1-tailed) < a = 0,05, maka menolak Hoartinya persamaan

regresi mengandung gejala heteroskedastisitas
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L. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan regresi linear dengan
analisis jalur. Analisis jalur digunakan untuk mengetahui pengaruh langsung
dan tidak langsung antar variabel yang diteliti. Melalui pengujian analisis jalur
dapat diketahui apakah variabel eksogen berpengaruh secara langsung terhadap
variabel endogen serta apakah variabel eksogen juga berpengaruh secara tidak

langsung terhadap variabel endogen melalui variabel intervening.

1. Persyaratan Analisis Jalur (Path Analysis)

Asumsi dasar yang digunakan sebagai persyaratan analisis jalur pada

penelitian ini yaitu sebagai berikut:

a. Hubungan antarvariabel bersifat linear. Linear artinya perubahan yang
terjadi pada suatu variabel merupakan fungsi perubahan linear dari
variabel lainnya.

b. Variabel residual tidak memiliki korelasi pada variabel sebelumnya dan
juga tidak berkorelasi dengan variabel-variabel lainnya.

c. Terdapat satu jalur kausal atau sebab akibat yang searah dalam model
hubungan variabel.

d. Data setiap variabel yang diteliti merupakan data interval yang berasal

dari sumber yang sama.

2. Model Analisis Jalur

Pengujian hipotesis menggunakan analisis jalur dilakukan melalui langkah-

langkah sebagai berikut:

a. Merumuskan hipotesis dan persamaan struktural Struktur Z = pZX1 +
pZXo + pZ€1 Struktur Y = pYX1 + pYXo + pYZ + pY€L

b. Menghitung koefisien jalur berdasarkan koefisien regresinya Gambar
disesuaikan dengan hipotesis yang diajukan. Membuat diagram jalur

yang dilengkapi dengan model dan persamaan strukturalnya.
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Substruktur 1

l pZE€
X1 pZX1

R X1 X2 > Z

Gambar 3 Diagram Jalur Substruktur 1

Substruktur 2
Xi oYE
pYZy
pY
RX1 X2 7 v
Pyz;
X2
Gambar 4 Diagram Jalur Substruktur 2
Substruktur 3
oYZ1
X1 pX1ZY pY€:
pZE1
pZX
RX1Xz2 Z — pYZ > Y
pZX >
X5 pXoZY
pYZ>

Gambar 5 Diagram Jalur Substruktur
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Keterangan:

X1 = Powerpoint Interaktif
X2 = Gaya Belajar

Z = Hasil Belajar

Y = Minat Belajar

rX:1Xz = Koefisien korelasi X1 dengan X>

pZX1 = Koefisien jalur Xz terhadap Z

pZX, = Koefisien jalur X terhadap Z

pYX1 = Koefisien jalur X; terhadap Y

pYX> = Koefisien jalur X terhadap Y

pYZ = Koefisien jalur Z terhadap Y

pX1ZY = Koefisien jalur X; terhadap Y melalui Z

pX2ZY = Koefisien jalur X terhadap Y melalui Z

pZ€1 = Koefisien jalur variabel lain terhadap Z di luar variabel X1 dan X:

pY€1 = Koefisien jalur variabel lain terhadap Y di luar variabel X1, X2,
dan Z

c. Menghitung koefisien jalur secara simultan (keseluruhan) Rumusan

hipotesis:
HO = Tidak terdapat pengaruh secara simultan antarvariabel
(pY1X1=0)
H1 = Terdapat pengaruh secara simultan antarvariabel (pY 1X1 # 0)
Rumus pengujian signifikansi:

_ (n—k)- Rjzzx.k

k- (1 - Rgzzx.k)

Keterangan:
n = Jumlah sampel
k = Jumlah variabel eksogen

R2yxk = R square
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Kriteria pengujian:

1) Apabila Fnitung > Franel dengan nilai signifikansi < 0,05 maka Ho
ditolak dan H; diterima. Artinya, terdapat pengaruh secara simultan
antarvariabel yang diteliti.

2) Apabila Fhitung < Fraver dengan nilai signifikansi > 0,05 maka Ho
diterima dan Hj ditolak. Artinya, tidak terdapat pengaruh secara

simultan antarvariabel yang diteliti.

d. Menghitung koefisien jalur secara parsial (individual)
Rumusan hipotesis:
HO = Tidak terdapat pengaruh secara parsial antarvariabel (pY 1X1=0)
H1 = Terdapat pengaruh secara parsial antarvariabel (pY1X1 > 0)

Pengujian hipotesis menggunakan uji t dengan rumus:

Keterangan:

n =Jumlah sampel

r = Nilai korelasi parsial

k =Jumlah variabel eksogen

Kriteria pengujian:

1) Apabila thiung > tranel dengan nilai signifikansi < 0,05 maka Ho
ditolak dan Hz diterima. Artinya, terdapat pengaruh secara parsial
antarvariabel yang diteliti.

2) Apabila thiung < traver dengan nilai signifikansi > 0,05 maka Ho
diterima dan H: ditolak. Artinya, tidak terdapat pengaruh secara

parsial antarvariabel yang diteliti.

e. Menghitung koefisien korelasi antarvariabel eksogen

HO = Tidak terdapat hubungan antara variabel X1 dengan X>
(pY1X1=0)
H1 = Terdapat hubungan antara variabel X1 dengan X2 (pY1X1

£0)
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Untuk mengetahui hubungan antara variabel X1 dengan X2 maka perlu
dilakukan perhitungan dan perbandingan nilai rhiung dan riaber yang

diperoleh, dengan kriteria pengujian sebagai berikut:

1) Apabila rnitung > taver maka Ho ditolak dan Hi diterima. Artinya,
terdapat hubungan antara variabel X1 dengan Xo.
1) Apabila thitung < twper Ho diterima dan Hi ditolak. Artinya, tidak

terdapat hubungan antara variabel X1 dengan X..



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, maka didapatkan kesimpulan sebagai

berikut:

1. Ada pengaruh penggunaan media powerpoint interaktif terhadap minat
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di kelas X SMA Negeri 1 Pulau
Panggung. Pemanfaatan media presentasi powerPoint interaktif yang
dilengkapi dengan tampilan visual menarik, animasi, dan latihan soal

mampu meningkatkan ketertarikan siswa dalam mengikuti pembelajaran.

2. Ada pengaruh gaya belajar siswa terhadap minat belajar siswa pada mata
pelajaran ekonomi di kelas X SMA Negeri 1 Pulau Panggung Cara siswa
menerima dan mengolah informasi pembelajaran, seperti melalui kegiatan
membaca, mengamati tampilan visual, dan mengerjakan latihan,
berkontribusi  terhadap tingkat Kketertarikan siswa dalam proses
pembelajaran.

3. Ada hubungan antara penggunaan media powerpoint interaktif dengan gaya
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di kelas X SMA Negeri 1 Pulau
Panggung. penerapan powerpoint interaktif dalam pembelajaran Ekonomi
berkaitan dengan karakteristik cara belajar siswa, seperti preferensi terhadap
tampilan visual, aktivitas interaktif, dan penyajian materi yang sistematis.

4. Ada pengaruh penggunaan media powerpoint interaktif terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di kelas X SMA Negeri 1 Pulau
Panggung. Penggunaan media powerpoint interaktif dalam proses

pembelajaran turut berkontribusi dalam pencapaian prestasi belajar siswa



130

. Tidak Ada pengaruh langsung gaya belajar siswa terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran ekonomi di kelas X SMA Negeri 1 Pulau
Panggung. Meskipun setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda,
dalam praktiknya mereka tidak selalu belajar sesuai dengan gaya tersebut.
Selain itu, proses pembelajaran di kelas cenderung menggunakan
pendekatan yang sama untuk seluruh siswa, sehingga tidak mengakomodasi
perbedaan gaya belajar secara optimal. Akibatnya, hasil belajar siswa lebih
banyak dipengaruhi oleh faktor lain di luar gaya belajar.

. Terdapat pengaruh langsung minat belajar siswa terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran ekonomi di kelas X SMA Negeri 1 Pulau Panggung.
Tingkat ketertarikan siswa dalam belajar secara langsung memengaruhi
capaian akademik siswa, yang tercermin dari keaktifan siswa dalam
pembelajaran, keterlibatan dalam mengerjakan tugas, serta perolehan nilai
hasil belajar.

. Terdapat pengaruh tidak langsung penggunaan media powerpoint interaktif
terhadap hasil belajar siswa melalui minat belajar siswa pada mata pelajaran
ekonomi di kelas X SMA Negeri 1 Pulau Panggung. Media powerpoint
interaktif dapat meningkatkan capaian akademik siswa melalui perannya
dalam menumbuhkan ketertarikan siswa terhadap pembelajaran ekonomi

. Terdapat pengaruh tidak langsung gaya belajar siswa terhadap hasil belajar
siswa melalui minat belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di kelas X
SMA Negeri 1 Pulau Panggung. Karakteristik cara belajar siswa
berkontribusi  terhadap pencapaian hasil belajar dengan perantara
meningkatnya ketertarikan siswa dalam proses pembelajaran

. Terdapat pengaruh secara simultan penggunaan media powerpoint interaktif
dan gaya belajar siswa terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran
ekonomi di kelas X SMA Negeri 1 Pulau Panggung. Kombinasi penggunaan
powerpoint interaktif dengan karakteristik cara belajar siswa, seperti
ketertarikan pada tampilan visual dan aktivitas interaktif, secara bersama-
sama berperan dalam meningkatkan ketertarikan siswa terhadap
pembelajaran Ekonomi.



131

10. Tidak Ada pengaruh secara simultan penggunaan media powerpoint

interaktif, gaya belajar siswa, dan minat belajar siswa terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran ekonomi di kelas X SMA Negeri 1 Pulau
Panggung. Dapat disimpulkan bahwa meskipun penggunaan media
powerpoint interaktif, minat belajar, dan gaya belajar siswa secara parsial
menunjukkan adanya pengaruh, namun secara simultan ketiga variabel
tersebut tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar
siswa. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa tidak selalu
dipengaruhi oleh kombinasi beberapa faktor secara bersamaan, melainkan
lebih ditentukan oleh faktor tertentu yang lebih dominan.

B. Saran

Berdasarkan temuan hasil penelitian, terdapat beberapa saran yakni sebagai
berikut:
1.

Bagi guru, penggunaan media powerpoint interaktif perlu dioptimalkan
dengan menampilkan materi ekonomi melalui slide yang menarik, visual
yang relevan, animasi sederhana, serta latihan soal interaktif, sehingga
proses pembelajaran menjadi lebih menarik, minat belajar siswa meningkat,
dan pemahaman siswa terhadap materi dapat tercapai secara lebih optimal.
Bagi sekolah, disarankan untuk menyediakan sarana pendukung
pembelajaran berbasis teknologi, seperti komputer/laptop, LCD proyektor,
serta akses listrik dan internet yang memadai, serta menyelenggarakan
pelatihan atau workshop bagi guru agar mampu merancang dan
menggunakan media pembelajaran interaktif secara efektif dalam kegiatan
pembelajaran.

Bagi siswa, diharapkan dapat berperan aktif dalam pembelajaran dengan
memperhatikan penjelasan guru, mengikuti kegiatan interaktif yang terdapat
dalam media pembelajaran, mengerjakan latihan yang diberikan, serta
membangun kebiasaan belajar yang teratur sehingga pemahaman materi dan
hasil belajar dapat meningkat.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengkaji variabel lain yang

belum diteliti, seperti motivasi belajar, lingkungan belajar, atau metode
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pembelajaran yang digunakan guru, serta melibatkan jumlah responden
yang lebih besar dan lokasi penelitian yang berbeda agar hasil penelitian
memiliki daya generalisasi yang lebih luas.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan acuan bagi
sekolah dan guru dalam menyusun strategi pembelajaran ekonomi yang
mengombinasikan penggunaan media interaktif dengan pendekatan

pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan siswa.
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